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Klarifikasi
Ambruknya
MTsM 4 Bulu

SRAGEN - Upaya Komisi
IVDPRD Sragen untuk men-
cari solusi atas musibah
ambruknya atap gedung
MTs Muhammadiyah
(MTsM) 4 Sragen di Dusun
Bulu Desa Karanganyar,
Kecamatan Sambungmacan,

berlangsung kurang mak-
simal. Rapat klarifikasi yang
digelar pada Rabu kemarin
(13/5) di gedung dewan
tersebut justru memicu ke-
kecewaan akibat ketidak-
hadiran pihak sekolah.
Ketua Komisi IV DPRD
Sragen Sugiyamto sangat
menyayangkan sikap kepala
MTsM 4 yang memilih absen
dengan alasan fokus men-
dampingi pemulihan trauma

siswa.
“Kami ingin membantu
mencari solusi bersama

Kemenag. Tapi sangat disa- e i

an kar%r kep ala sgekolah e | ] MENDESAK
yangan Kep = y oiny| 'L DIRENOVASI:
tidak hadir. Alasan pendam- v ; : ! Ambruknya
pingan kesehatan itu bagian | " atap MTsM 4
medis, kepala sekolah ha- . Sragen jadi
rusnya hadir di sini untuk perhatian

serius agar

koordinasi kebijakan dan
solusi infrastruktur,” ujar
Sugiyamto usai rapat =

» Baca Dipanggil... Hal 7
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kasus sama
tak terulang.
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Dipanggil DPRD, Kasek Mangkir

9 Jangan sampai
menunggu viral
dulu baru dieksekusi, atau
menunggu ada korban baru
ada tindak lanjut. Masalah
anggaran itu sebenarnya
soal prioritas atau ‘selera’
pemimpin. Harusnya anggaran
cukup jika dialokasikan tepat
sasaran pada infrastruktur
yang mendesak."

SUGIYAMTO
Ketua Komisi IV DPRD Sragen
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SOLO - Mengenyam pen-
didikan di SMP negeri di
Solo, belum jaminan bisa
diterima di SMA negeri. Se-
perti dialami lulusan SMPN

M. IHSAN/RADAR SOLO
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25 Solo. Mayoritas lulusan-
nya terpaksa lanjut sekolah
di SMA/SMK swasta karena
terlempar zonasi.

Waka Humas SMPN 25

@j
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GRATIS: Cek kesehatan bagi siswa sekaligus melihat pameran di Edufair di SMPN 25 Solo, kemarin (13/5).

Lulusan SMP Negeri
Terlempar dari Zonasi

Solo Deri Hantoro men-
jelaskan, sekira 70 persen
lulusannya terpaksa sekolah
di SMA atau SMK swasta =

» Baca Lulusan... Hal 7

Cegah Hantavirus,
Dilarang Sapu
Kotoran Tikus

BOYOLALI - Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten
Boyolali mengimbau masyarakat untuk mewaspadai
penyakit Hantavirus Hemorrhagic Fever with Renal
Syndrome (HFRS). Penyakit
zoonosis yang ditularkan melalui
kotoran, urine, dan air liur tikus
ini berisiko fatal, mulai dari ga-
gal ginjal akut hingga gangguan
paru-paru berat.

Kepala Dinas Kesehatan

FXKRISTANDIYOKO (Dinkes) Boyolali FX Kris-
Kepala Dinkes  tandiyoko menjelaskan, pe-
Boyolali

nularan paling sering terjadi
saat warga membersihkan area lembap seperti
gudang, loteng, atau rumah yang menjadi sarang

tikus tanpa alat pelindung diri (APD) =
» Baca Cegah... Hal 7
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KOLABORATIF: Monitoring dan evaluasi SPPG yang melibatkan sejumlah kepala OPD di Sukoharjo, Rabu (13/5).

Temuan Darah di
Freezer Dapur MBG

SUKOHAR]JO - Program
makan bergizi gratis (MBG)
di Kabupaten Sukoharjo
terus dipantau ketat, dengan
melibatkan sejumlah kepala
organisasi perangkat daerah
(OPD). Sesuai instruksi Wa-
kil Bupati Sukoharjo yang
juga Ketua Satgas Percepatan
MBG Eko Sapto Purnomo,
mereka melakukan mo-
nitoring dan evaluasi (mo-
nev) ke sejumlah satuan

17 Tahun Rawat Anak Asuh, Painah Dihadiahi Presiden Prabowo Rumah

pelayanan pemenuhan gizi
(SPPG).

Kepala Dinas Pertanian
dan Perikanan Kabupaten
Sukoharjo Bagas Windar-
yatno menjelaskan, ia ambil
bagian dalam monev dengan
inspeksi ke sejumlah SPPG.
Monev diterapkan untuk
memastikan program MBG
berjalan sesuai standar ke-
amanan pangan =

» Baca Temuan... Hal 7

Ditinggal Kabur, Hldup Numpang d1 Fasum Warga

Painah, pemungut bunga kamboja di Solo, dapat
hadiah rumah dari Presiden Prabowo Subianto.
Inilah kisah harunya merawat anak asuh selama 17
tahun hingga lulus SMP.

A. CHRISTIAN, Solo

mungut bunga Kamboja di
makam, kini tak lagi bisa
menyembunyikan senyum-
nya. Namanya bukan lagi
sekadar nama warga biasa,
melainkan telah sampai ke
telinga Presiden RI, Prabowo

5 Ribu Anak Putus Sekolah

» Baca Halaman 6

DI sebuah gang kecil
Kelurahan Pucangsawit,
Kecamatan Jebres, berdiri
sebuah bangunan ringkih
berukuran 3x7 meter. Din-
dingnya kusam, ruangannya
sempit—berbagi fungsi
antara tempat tidur, dapur,
hingga gudang barangloak.

Namun, di dalam rumah
yang berdiri di atas tanah
fasilitas umum (fasum)
itulah, sebuah keajaiban
kemanusiaan tumbuh se-
lama 17 tahun terakhir.
Painah, 74, perempuan
sepuh yang sehari-hari me-
nyambung hidup dari me-

BUAH SABAR: Painah yang kini tinggal di fasum warg
dibangunan rumah bantuan pemerintah.

Subianto.

Kisah ini bermula 17 tahun
silam, saat seorang bayi
laki-laki berusia satu bulan
dititipkan kepadanya. Seba-
gai pengasuh serabutan,
Painah dijanjikan upah Rp
200 ribu per bulan =

» Baca Ditinggal... Hal 7
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a akan segera
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PEMAPARAN: Seminar Hardiknas di Graha Wisata Niaga, Selasa (12/5).

Seminar Hardiknas, Dorong
Pembelajaran Inovatif

SOLO - Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Solo
menggelar seminar memperingati Hari Pendi-
dikan Nasional (Hardiknas) di Graha Wisata Nia-
ga, Selasa (12/5). Seminar ini menjadi momen-
tum refleksi, sekaligus evaluasi terhadap kualitas
layanan pendidikan di Kota Bengawan.

Kepala Disdik Kota Solo Dwi Aryatno menjelaskan,
dunia pendidikan saat ini menghadapi tuntutan yang
semakin tinggi terhadap mutu dan layanan. Tak
sekadar capaian akademik, tetapi juga akuntabilitas,
transparansi pelayanan, hingga jaminan bahwa
lulusan sekolah memiliki karakter tangguh dan
kompetensi yang relevan dengan kebutuhan zaman.

“Di tengah pusaran perubahan, institusi pendidikan
khususnya di sekolah dihadapkan pada tingginya
tuntutan dan ekspektasi masyarakat. Terutama
terhadap kualitas layanan pendidikan,” jelas Dwi.

Hadir dalam seminar, Dekan FKIP Universitas
Sebelas Maret (UNS) Imam Sujadi. Ia menegas-
kan, tujuan utama pendidikan nasional adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa, bukan
sekadar mencerdaskan otak.

“Ini perlu digarisbawahi, bahwa kita harus
kembali pada tujuan tersebut. Bukan hanya
mencerdaskan otak,” bebernya.

Ia menjelaskan, konsep pembelajaran mendalam
yang saat ini diterapkan tidak semata-mata berkai-
tan dengan kurikulum. melainkan berangkat dari
kesadaran dalam proses pendidikan. Menurutnya,
prinsip pembelajaran berkesadaran berlaku untuk
semua pihak dalam dunia pendidikan.

Terakhir, ia menegaskan pentingnya peran guru
sebagai fasilitator dalam memenuhi capaian pembela-
jaran siswa. Guru dinilai harus percaya pada potensi
setiap siswa, terbuka terhadap inovasi dan perubahan,
serta terus disiplin dalam belajar. (alf/fer)

~ BUDAYA

ISTIMEWA
PEMAPARAN: Ketua IAl Jateng Resza Riskiyanto saat menjadi
dosen tamu di Prodi Arsitektur ISI Solo, Senin (11/5).

Kupas Dokumentasi
Arsitektur Vernakular

SOLO - Arsitektur vernakular lahir dari kebutu-
han masyarakat, budaya, kondisi lingkungan,
serta respons terhadap aktivitas manusia. Nah,
arsitektur ini coba dikuliti Ketua IAI Jateng Resza
Riskiyanto saat menjadi dosen tamu di Prodi
Arsitektur ISI Solo, Senin (11/5).

Di sini Resza membawakan materi “Strategi
Dokumentasi Arsitektur Vernakular untuk
Pengembangan Budaya” Menurutnya, dokumen-
tasi arsitektur vernakular tidak sekadar menggam-
bar bentuk bangunan secara teknis. Namun juga
merekam aktivitas masyarakat, konteks sosial,
hingga hubungan manusia dengan lingkungannya.

Pada kesempatan ini, mahasiswa juga dikenal-
kan dengan konsep Vernadoc (vernacular
documentation). Berupa metode dokumentasi
arsitektur melalui observasi lapangan, penguku-
ran langsung, serta perekaman detail ruang dan
aktivitas masyarakat.

“Kegiatan dosen tamu ini menjadi wadah bagi
mahasiswa untuk memahami, bahwa arsitektur
tidak hanya berbicara mengenai bentuk. Mahasiswa
juga dikenalkan dengan manusia, budaya, aktivitas,
dan konteks lingkungan yang melatarbelakanginya,”
jelas Kepala Program Studi (Kaprodi) Arsitektur ISI
Solo Neni Nurul Rosalina. (alf/fer)

RADAR SOLO
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RS Kardiolo gl Layani BPJS

Mulai 1 Mei 2026

SOLO - Kabar gembira
datang dari Rumah Sakit (RS)
Kardiologi Solo. Terhitung
mulai 1 Mei, Emirates Indo-
nesia Cardiology Hospital
resmi melayani pasien BPJS
Kesehatan. Kabar ini menjadi
angin segar bagi masyarakat
yang ingin mengakses pengo-
batan gangguan jantung.

Saat dikonfirmasi, Kepala
Kantor BPJS Kesehatan Sura-
karta Debbie Nianta Musigia-
sari membenarkan kabar
tersebut. Kendati demikian,
layanan BPJS baru bisa di-
akses Senin (11/5). Dengan
demikian, RS Kardiologi Solo

SILVESTER KURNIAWAN/RADAR SOLO

KUNJUNGAN: Wali Kota Solo Respati Ardi berbincang dengan tenaga
kesehatan RS Kardiologi Solo, kemarin (13/5).

menjadi RSke-55 yang bekerja
sama dengan BPJS Kesehatan.

“Dari sisi pembiayaan
(penyakit jantung) tentu
paling tinggi, meskipun
lebih rendah dari penyakit
katastropik lainnya. Untuk

Kota Solo, capaiannya sudah
sangat baik. Coverage-nya
99 persen dan tingkat keakti-
fan lebih dari 80 persen,’
jelas Debbie, kemarin (13/5).

Direktur RS Kardiologi Solo
dr. Ali Zaenal Abidin menam-

bahkan, memiliki 100 bed
yang terdiri dari 64 bed rawat
inap, 18 bed ICU, dan 10 bed
IGD. Semuanya bisa diakses
pasien BPJS Kesehatan.
Mekanismenya, dengan
kondisi kegawatan bisa di-
tangani langsung di IGD.
Selanjutnya untuk pasien
jantung dengan kondisi
stabil, bisa dirujuk dari
fasilitas kesehatan tingkat
pertama (FKTP). Semen-
tara pasien dengan kondisi
kesehatan lainnya, tetap
melalui alur sesuai rujukan
faskes sebelumnya, yakni
dariRS tipe C dan setelahnya.
“Harapannya dengan ma-
suknya BPJS Kesehatan, semua

lapisan masyarakat bisa di-
rawat di sini. Dan semua
tindakan penanganan penya-
kit jantung semuanya terka-
ver BPJS Kesehatan,” bebernya.

Sementara itu, Wali Kota
Solo Respati Ardi mengapre-
siasi kerja sama BPJS Kese-
hatan dengan RS Kardiologi
Solo. Dengan layanan itu,
fasilitas canggih di rumah
sakit hibah pemerintah Uni
Emirat Arab itu bisa diakses
seluruh elemen masyarakat.

“Terima kasih kepada BP-
JS Kesehatan. Semula kami
targetkan enam bulan bisa
dikaver BPJS Kesehatan. Tapi
sekarang bisa lebih cepat,’
kata Respati. (ves/fer)
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CIAMIK:
Aksi
panggung
salah satu
peserta
Festival
dan Lomba
Seni Sastra
Siswa
Nasional
(FLS3N)
2026
jenjang
SMP di
SMPN

1 Solo,
kemarin
(13/5).

—
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FLS3N Kukuhkan Solo sebagai Spirit of Java

SOLO - Festival dan Lomba
Seni Sastra Siswa Nasional
(FLS3N) 2026 jenjang SMP
berlangsung meriah di
SMPN 1 Solo, kemarin
(13/5). Kegiatan tersebut
menjadi wadah bagi pela-
jar untuk unjuk gigi di bidang
seni dan sastra.

Berbagai cabang lomba
digelar dalam kegiatan terse-
but. Mulai dari seni tari, musik
tradisi, pantomim, solo vokal,
dan musik ansambel. Ter-
masuk cabang sastra seper-
tiilustrasi, mendongeng, dan
menulis cerita.

Antusiasme peserta terlihat
dari semangat 703 siswa saat
menampilkan karya dan per-
tunjukan di hadapan dewan
juri serta penonton. Tak keting-
galan Wakil Wali Kota Solo
Astrid Widayani, yang hadir
menyemarakkan suasana.

Astrid menjelaskan, FLS3N
merupakan ruang kreativitas
sekaligus panggung bagi siswa
untuk mengembangkan bakat
senidan sastra sejak dini. Ia
mengaku terkesan melihat
semangat para peserta dan
berbagai pendekatan budaya
yang ditampilkan.

Kebut Penjaringan
Murid Baru

SUKOHARJO - Dinas Sosial
(Dinsos) Sukoharjo mulai
melakukan penjangkauan
calon siswa Sekolah Rakyat
(SR). Penjangkauan melalui
pendamping Program Ke-
luarga Harapan (PKH) mu-
lai Jumat (8/5) pekan lalu.
Berupa penyaringan data
calon siswa dari daftar awal
yang dikirim Kementerian
Sosial (Kemensos).

Kepala Dinas Sosial (Dinsos)
Sukoharjo dr. Yunia Wahdi-
yati menjelaskan, para pen-
damping PKH sudah meme-
gang data calon siswa di
masing-masing wilayah.
Bahkan, sebagian berminat
mengikuti program pendi-
dikan berasrama tersebut.

“Teman-teman pendamping

PKH sudah melakukan filter
melalui pre-list yang dikirim
dari Kementerian Sosial. Saat
ini data calon siswa sudah
dipegang masing-masing
pendamping PKH. Ada juga
yang sudah menyampaikan
peminatannya,” jelas Yunia.
Yunia menambahkan,
tahapan berikutnya wawan-
cara mendalam dengan
orang tua calon murid.
Bertujuan memastikan ke-
siapan keluarga, mengingat
SR dikonsep asrama.
“Jika berminat, diminta
menandatangani surat per-
nyataan yang mengizinkan
putra-putrinya asrama di
Sekolah Rakyat,” bebernya.
Yunia optimistis kuota
murid SR di Kota Makmur

“Ini pertama kali saya hadir
di FLS3N tingkat SMP. Saya
melihat antusiasme siswa
sangat bagus. Banyak pen-
dekatan baru berbasis bu-
daya yang ditampilkan.
Mulai dari musik tradisi, tari,
sampai kreativitas kostum,
dan make-up, jelas Astrid.

Astrid juga mengapresiasi
SMPN 1 Solo sebagai host.
Menurutnya, kegiatan seper-
ti ini penting untuk mem-
berikan ruang bertumbuh
bagi anak-anak, agar po-
tensi mereka berkembang
secara positif.

Sebagai kota Budaya, lanjut
Astrid, Solo harus terus mem-
perkuat pendidikan berbasis
muatan lokal. Menurutnya,
dunia pendidikan, komuni-
tas seni, dan masyarakat ha-
rus berjalan beriringan untuk
menjaga sekaligus meng-
hidupkan budaya daerah.

“Sebagai Kota Budaya,
Solo harus selaras dengan
gerakan masyarakat dan
pendidikan berbasis mua-
tan lokal. Ini modal untuk
menggerakkan Spirit of
Java,” bebernya.

Sementara itu, Koordinator

DIBANGUN: llustrasi monev proyek Sekolah Rakyat (SR) di Sukoharjo.

terpenuhi. Mengingat antu-
siasme masyarakat sudah
terlihat, seiring proses so-
sialisasi dan penjangkauan
dari para pendamping PKH.

Ditahap awal, SR menyiap-
kan masing-masing tiga
rombongan belajar (rombel)
untukjenjang SD, SMP, dan

SMA. Tiap rombel diisi 30
murid. “Jadi untuk SD 90
murid, SMP 90 murid, dan
SMA 90 murid,” ujarnya.
Selain itu, akan ada pera-
lihan murid dari SR rintisan
di Solo. Rinciannya, jenjang
SD ada tambahan 40 murid,
sedangkan SMA 188 murid.

Pelaksana FLS3N Sri Wur-
yanti mengaku ratusan pe-
serta berasal dari SMP negeri
dan swasta. Kepanitiaan
melibatkan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Seni Budaya Solo. Sedangkan
dewan juri dari praktisi ber-
kompeten di bidang masing-
masing, agar penilaian objek-
tif dan independen.

“Kami tidak melibatkan
orang dalam untuk penjuri-
an. Harapannya, hasil yang
diperoleh benar-benar in-
dependen dan objektif,
ujarnya. (alf/fer)

IWAN KAWUL/RADAR SOLO

“Program Sekolah Rakyat
merupakan salah satu upaya
pemerintah dalam memberi-
kan akses pendidikan bagi
anak-anak dari keluarga
kurang mampu. Sistemnya
pendidikan berasrama de-
ngan pembinaan lebih in-
tensif,” urai Yunia. (kwl/fer)
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Industri Shuttlecock
Butuh Ruang Pamer

SOLO - Industri shuttlecock di Kampung
Pringgolayan Tipes butuh ruang pamer untuk
menjajakan produk yang mereka hasilkan.
Bakal lahannya yang dibidik untuk menjadi
ruang display itu pun sudah ada di eks puskes-
mas pembantu yang tak lagi terpakai.

Lurah Tipes Wisnu Prabowo mengatakan,
industri shuttlecock di wilayahnya itu sudah
eksis sejak 1975 dan hingga saat ini sedikitnya
ada 50 an kepala keluarga yang menggantung-
kan hidupnya pada pembuatan shuttlecock.
Mereka bahkan sudah memasuki pasar ekspor.

"Produksi itu dilakukan di rumah-rumah
warga, kemudian ada penataan permukiman
dari program Kotaku sehingga hunian warga
sudah lebih baik. Nah yang belum ada itu galeri
yang bisa dimanfaatkan warga untuk memamer-
kan industri yang dihasilkan. Harapannya warga
bisa dibuatkan semacam galeri untuk menawar-
kan produk,” terangnya, kemarin (13/5).

Industri Kecil Menengan yang menghasilkan
shuttlecock di Pringgolayang Tipes sejatinya
sudah terkenal hingga banyak daerah. Tak
jarang banyak pihak melakukan studi banding
di wilayah setempat. Yang belum ada sebuah
tempat yang dapat dipakai untuk berbagai
kegiatan termasuk ruang pamer dari produk
yang dihasilkan.

"Sebetulnya sudah ada pembahasan, tetapi
tertunda karena Covid-19. Kalau bakal lahan
sudah ada, di HP 07 Tipes atau eks Puskesmas
Pembantu Tipes. Kalau bisa ada pembangunan
nanti akan didorong ke sana, ada 400 meter
persegi bisa jadi taman bermain dan galeri
untuk industri shuttlecock,” paparnya.

Sekadar informasi, pada Senin (11/5) lalu
Wakil Wali Kota Solo Astrid Widayani ber-
kunjung ke industri shuttlecock di Kampung
Pringgolayan, Tipes. Di sana ia menyaksikan
langsung proses produksi dari rumah-rumah
warga yang layak dikembangkan jadi sentra
industri terpadu, mengingat industri itu sudah
menembus pasar internasional pada saat ini.

Astrid melihat shuttlecock yang masih dipro-
duksi dari rumah-rumah warga itu memiliki
potensi besar jika dipusatkan dengan sistem
quality control yang baik. Proses produksi yang
dilakukan dari rumah ke rumah sampai meng-
hasilkan produk berkualitas itu. "Ini kekuatan
ekonomi warga yang layak jadi industri terpa-
du,” kata wawali. (ves/nik)

ISTIMEWA
CARI SOLUSI: Wawali saat mengunjungi industri shuttlecock
di Kampung Pringgolayan, Tipes, kemarin.

~ KASUISTIKA
Divonis Dua Tahun Penjara

SOLO - Majelis hakim Pengadilan Negeri (PN)
Solo menjatuhkan vonis dua tahun penjara
kepada terdakwa kasus pembuangan bayi di
kawasan Jebres, SAH alias Silvana Amelia
Herliani binti Carsim, kemarin (13/5). Huku-
man tersebut sama dengan tuntutan jaksa
penuntut umum (JPU).

Sidang putusan digelar di ruang sidang PN
Surakarta dan dipimpin Ketua Majelis Hakim
Asmudi bersama hakim anggota Nurjusni dan
Arif Budi Cahyono. Pejabat Humas PN Solo Aris
Gunawan mengatakan, majelis hakim menyata-
kan terdakwa terbukti bersalah melakukan
tindak pidana seorang ibu yang membuang atau
meninggalkan anaknya tidak lama setelah
dilahirkan hingga mengakibatkan kematian.

"Terkait perkara Nomor 35/Pid.B/2026/PN Skt
atas nama terdakwa Silvana Amelia Herliani
binti Carsim, telah diputus hari ini, Rabu 13 Mei
2026. Amar putusannya pada pokoknya menya-
takan terdakwa terbukti bersalah melakukan
tindak pidana seorang ibu yang membuang
atau meninggalkan anaknya tidak lama setelah
dilahirkan yang mengakibatkan mati,” ujar Aris
Gunawan usai sidang.

Dalam putusan tersebut, majelis hakim
menjatuhkan pidana penjara selama dua tahun
kepada terdakwa.

"Majelis hakim menjatuhkan pidana kepada
terdakwa dengan pidana penjara selama dua
tahun,” lanjutnya.

Aris menjelaskan, baik terdakwa maupun JPU
menyatakan menerima putusan tersebut
sehingga perkara dipastikan berkekuatan
hukum tetap atau inkrah. (atn/nik)

olo

Sebulan Tiga Percobaan Bunuh Diri

Terjadi di Jembatan
Jurug dalam Sebulan

SOLO - Fenomena perco-
baan bunuh diri di kawasan
Jembatan Jurug menjadi
perhatian serius. Dalam
kurun waktu kurang dari
satu bulan, tercatat sudah
tiga orang berupaya meng-
akhiri hidup dengan me-
lompat dari jembatan yang
menghubungkan Kota So-
lo dan Kabupaten Karang-
anyar tersebut.

Seluruh korban yang ber-
hasil diselamatkan diketahui
berjenis kelamin perempu-
an, mulai dari pelajar hing-
gaibu rumah tangga. Faktor
pemicu pun beragam, mu-
lai persoalan asmara, teka-
nan psikis, hingga dugaan
kekerasan dalam rumah

gf‘-‘ AV

tangga (KDRT).

Kasus terbaru terjadi Se-
lasa (12/5) sekira pukul
13.10. Seorang mahasiswi
asal Palembang nyaris me-
lompat dariJembatan Jurug.
Beruntung aksinya diketa-
hui petugas proyek penge-
catan jembatan yang kemu-
dian melapor ke Pos SAR

ISTIMEWA
MIRIS: Tim SAR menyelamatkan seorang wanita yang hendak melompat
di Jembatan Jurug, belum lama ini.

Perum Jasa Tirta (PJT) Jurug.

Anggota Tim SAR PJT Jurug,
Rivaldo Ardi Pratama meng-
atakan, korban saatitu su-
dah berada di tepi jembatan
dengan satu kaki melewa-
ti pagar pembatas.

”Saya langsung menuju
lokasi setelah mendapat
laporan dari petugas proyek.

Ternyata benar, korban su-
dah dalam posisi mau me-
lompat,” ujarnya.

Korban kemudian berha-
sil diamankan dan dibawa
ke Pos SAR PJT Jurug untuk
ditenangkan. Dari hasil
komunikasi sementara,
korban diduga nekat meng-
akhiri hidup karena perso-
alan asmara.

"Korban jalan kaki dari
kos di wilayah Nusukan
sambil menangis. Pengaku-
annya karena ditinggal
menikah oleh kekasihnya,”
terang pria yang akrab di-
sapa Nando itu.

Nando mengaku prihatin
karena dalam waktu singkat
dirinya sudah tiga kali ter-
libat penyelamatan perco-
baan bunuh diri di kawasan
Jembatan Jurug. Menurut-
nya, kasus-kasus tersebut

didominasi perempuan
dengan latar belakang ma-
salah berbeda.

"Yang pertama pelajar
dari Colomadu karena de-
presi dan persoalan priba-
di. Kemudian kasus kedua
terkait asmara, sedangkan
yang terakhir di jembatan
lama diduga karena masa-
lah KDRT,” bebernya.

Dia berharap masyarakat
tidak mengambil jalan pin-
tas saat menghadapi per-
soalan hidup. Menurutnya,
dukungan keluarga dan
lingkungan sekitar sangat
penting untuk mencegah
tindakan nekat.

"Kalau punya masalah
berat lebih baik cerita ke
keluarga atau orang yang
dipercaya. Jangan langsung
berpikir mengakhiri hidup,”
pungkasnya. (atn/nik)

Ornamen Gajah hmgga Naga H1381 Pusat Kota Sol()

SOLO - Tak hanya Kirab
Budaya, perayaan Waisak
di Kota Solo juga diwarnai
dengan adanya lampion
dan ornamen tematik yang
dipasang di sekitar Gladag
hingga Pasar Gede. Lam-
pion ini akan dipasang
hingga 19 Juni mendatang.

”"Tahun ini (lampion yang
dipasang di sekitar Gladag
hingga Pasar Gede) kami
mengambil tema tentang
hewan Jataka, seperti gajah
hingga ular. Yang paling unik
diJembatan Pasar Gede ada
ular naga besar. Selain itu
ada Rupang Buddha Ma-
hayana Parinibbana (Bud-
dha Berbaring),” terang
Pendeta Mettasiri Sutrisno,
salah satu panitia Waisak-
ha Raya, Selasa (12/5).

Namun yang paling khas
dan jadi pembeda dengan
tahun sebelumnya, perayaan
Waisak 2026 ini akan dileng-
kapi dengan Kirab Budaya
yang diikuti lebih dari 1.500
peserta. Kirab tersebut akan
diikuti oleh 55 Bhikkhu Thu-
dong, 2 Bhikkhu dari Indo-
nesia dan 2 samanera. Kor-
ban itu juga akan mengha-
dirkan Bhikkhu Sangha,
organisasi Buddhis, dan
berbagai elemen masyara-
kat lainnya. Kirab akan
dilaksanakan pada Sabtu
(23/5) petang mulai 18.00

INSTAGRAMABLE: Instalasi berbentuk naga yang dipasang di jembatan depan Pasar Gede.

dan ditutup dengan Prose-
si Puja Pemandian Rupang
Bodhisattva Siddhartha di
plaza balai kota.

"Tema tahun ini adalah Me-
napakiJalan Mulia, Bersum-

bangsih bagi Negeri. Makna-
nyabudaya Dharma ini tidak
hanya menjadi pedoman
namun juga diwujudkan nya-
ta dalam semangat persau-
daraan toleransi dan harmo-

ni kebangsaan,” terangnya.
Sekadar informasi, Perayaan
Waisak di Solo juga akan di-
meriahkan berbagai kegiatan
menariklainnya, seperti pen-
tas seni dan budaya, hingga
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bazar kuliner di halaman
Balai Kota Solo dan lain se-
bagainya. "Kirab wisata dari
Mas Wali mengharapkan
bisa jadi rutinitas tahunan,’
beber Sutrisno. (ves/nik)

RS Dr. ()en Kandang Sapl Raih Gold Status

SOLO - RS Dr. Oen Kandang
Sapi Solo kembali menda-
patkan apresiasi. Kali ini
rumah sakitini berhasil men-
dapatkan penghargaan Gold
Status dari World Stroke Or-
ganization, Selasa (12/5).
Penghargaan ini menjadi
wujud nyata komitmen rumah
sakit dalam menghadirkan
layanan siaga stroke berstan-
dar internasional.

Penghargaan tersebut ju-
gamenjadi pengakuan atas
kecepatan, ketepatan, ser-
ta tatalaksana komprehen-
sif rumah sakit dalam me-
nangani pasien stroke.

Direktur RS Dr. Oen Kan-
dang Sapi Solo dr. Andi Wi-
bawanto turut mengapre-
siasi seluruh tenaga medis
dan tim pendukung yang
telah bekerja profesional dan
berdedikasi dalam membe-
rikan pelayanan terbaik
bagi pasien.

”Capaian ini menegaskan
Rumah Sakit Dr. Oen Kan-
dang Sapi Solo sebagai
salah satu pusat layanan
stroke di Indonesia yang
tidak hanya berfokus pada

penanganan pasien, tetapi
juga menjadi role model
dalam pengembangan sis-
tem layanan stroke terin-
tegrasi,” ungkapnya.

Sementara itu, perwakilan
dari Angels Initiative Fiar-
ry Fikaris menyampaikan,
RS Dr. Oen Kandang Sapi
Solo menjadi salah satu
acuan bagi lebih dari 500
rumah sakit daerah dalam
pengembangan layanan
siaga stroke yang terinte-
grasi dan optimal.

Kepala Seksi Pelayanan RS

ALFIDA NURCHOLISAH

MEMBANGGAKAN: RS Dr. OEN Kandang Sapi Solo menerima peng-
hargaan Gold Status dari World Stroke Organization, Selasa (12/5).

Dr. Oen Kandang Sapi Solo
dr. Oni Juniar mengatakan,
penghargaan Gold Status
menjadi kunci pelayanan
yang cepat dan tepat dalam
menangani berbagai kasus
stroke yang terjadi.

"Pada pasien stroke, kun-
cinya adalah mendapatkan
pelayanan yang cepat dan
tepat sehingga peluang
kesembuhan lebih maksimal
dan gejala sisa bisa dimi-
nimalkan,” ujarnya.

Diamenjelaskan, pengem-
bangan layanan stroke di RS

Dr. Oen Kandang Sapi Solo
telah dimulai sejak akhir 2024.

Saat itu pihak rumah sakit
menghimpun dokter spe-
sialis saraf dan memperku-
at sistem pelayanan setelah
angka kasus stroke rawat
inap pada 2023 mencapai
hampir 700 kasus.

Pihak rumah sakit kemu-
dian mulai menerapkan
terapi dan pengobatan ter-
baru sesuai standar inter-
nasional, sekaligus bekerja
sama dengan Angels Initi-
ative untuk terus mening-
katkan kualitas layanan.

"Pada 2025 hasilnya sudah

cukup baik, dan tahun 2026
kami berhasﬂ mendapatkan
award ini,” katanya.

Ke depan, Oni menarget-
kan, RS Dr. Oen Kandang
Sapi Solo bisa meningkat-
kan status penghargaan
menjadi platinum hingga
diamond. "Selain mem-
perkuat kualitas layanan,
kami juga berkomitmen
meningkatkan edukasi ke-
pada masyarakat terkait
deteksi dini dan penanga-
nan stroke agar risiko sisa
akibat stroke dapat ditekan
seminimal mungkin,” pung-
kasnya. (alf/nik)
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TERKESAN: Sekda Karanganyar Kurniadi Maulato (dua dari kiri)
berbincang dengan peserta krenova, kemarin (13/5).

Lahirkan Puluhan Inovasi

KARANGANYAR - Ajang Kreativitas dan Inovasi
(Krenova) 2026 Kabupaten Karanganyar melahir-
kan puluhan karya inovatif dari kalangan pelajar
hingga masyarakat umum. Sebanyak 99 inovasi
dipamerkan dalam lomba yang digelar Badan
Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi
Daerah (Bapperida) Karanganyar.

Penghargaan kepada para pemenang diserah-
kan langsung Sekretaris Daerah (Sekda) Karang-
anyar Kurniadi Maulato di Gedung Bapperida
Karanganyar, Selasa (12/5).

Krenova tahun ini diikuti 99 peserta dari tiga
kategori, masing-masing pelajar SMP sederajat
sebanyak 40 peserta, SMA sederajat 41 peserta,
dan kategori masyarakat 18 peserta. Berbagai
karya yang ditampilkan didominasi inovasi
teknologi tepat guna, energi alternatif, hingga
pengolahan limbah.

Kepala Bapperida Karanganyar Dwi Cahyono
mengatakan, krenova menjadi agenda tahunan
untuk menumbuhkan budaya inovasi di tengah
masyarakat dan kalangan pelajar.

"Antusiasme peserta setiap tahun terus me-
ningkat. Banyak karya yang muncul sangat
inspiratif dan memiliki potensi untuk dikem-
bangkan lebih lanjut,” katanya.

Untuk kategori SMA sederajat, SMK Penda 2
Karanganyar meraih Juara I melalui inovasi
"Mucopro Machine (Multipurpose Coconut
Processing Machine)”. Juara I diraih SMA Al
Amaenah Karanganyar dengan inovasi ”Carnis
Volatile Detector (CARNOV)’, sedangkan Juara III
diraih SMK Negeri 2 Karanganyar melalui inovasi
”Pintar (Pengisi Daya Inovatif Tenaga Arus Surya)”.

Sementara pada kategori SMP sederajat, Juara I
diraih SMP Negeri 1 Jatipuro lewat inovasi "New
Alu Jamal (Alat Unik Kerja Maksimal)”. Juara IT
diraih MTs Negeri 1 Karanganyar dengan
inovasi "EMRON (Emergency Drone)’, sedang-
kan Juara III diraih SMP Negeri 1 Karanganyar
melalui mesin pencacah botol dan galon plastik
portable. (rud/adi)

- KEBENCANAAN
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RINGANKAN BEBAN: Kepala Pelaksana BPBD Hendro Prayitno
serahkan bansos ke korban bencana alam.

Korban Bencana Alam
Digelontor Rp 570 Juta

KARANGANYAR - Senyum semringah terpan-
car dari wajah ratusan warga Kabupaten Karang-
anyar yang jadi korban bencana, kemarin (13/5).
Mereka mendapatkan bantuan sosial dari Peme-
rintah Kabupaten (Pemkab) Karanganyar.

Total bansos yang dibagikan sebesar Rp 570
juta. Diserahkan kepada 322 kepala keluarga
(KK) yang terdampak bencana pada periode
Maret hingga April.

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Karang-
anyar Hendro Prayitno mengungkapkan, jenis
bencana yang menimpa para penerima manfaat
cukup beragam. Mulai dari tanah longsor,
musibah kebakaran, dampak hujan ekstrem,
hingga terjangan angin puting beliung.

"Ini adalah wujud perhatian dari Pemkab
Karanganyar. Istilahnya untuk ngentheng-ngen-
thengi (meringankan beban) supaya warga yang
terdampak kembali bersemangat menata hidup
setelah musibah,” ujar Hendro.

Penyaluran bantuan tersebut dibagi dalam tiga
kategori berdasarkan tingkat kerusakan yang
dialami warga, yakni kategori rusak berat,
sedang, hingga ringan. Dengan klasifikasi ini,
diharapkan bantuan yang diterima tepat sasa-
ran dan sesuai dengan kebutuhan perbaikan
hunian maupun kebutuhan dasar lainnya.

Meski bantuan kebencanaan telah diserahkan,
Hendro mengingatkan warga untuk tidak
lengah. Memasuki masa transisi menuju musim
kemarau, potensi kekeringan dan kebakaran
hutan serta lahan (karhutla) ada. (rud/adi)
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Amankan 150 Gram Sabu

Bekuk Dua Pengedar

KARANGANYAR - Sat-
resnarkoba Polres Karang-
anyar menggulung jaringan
peredaran sabu dan obat
keras daftar G alias pil ko-
plo dalam pengungkapan
selama April hingga Mei.

Tiga tersangka diamankan
dengan barang bukti sabu
seberat 150,11 gram serta
1.071 butir obat Trihexy-
phenidyl. Dua tersangka
kasus sabu masing-masing
berinisial YD, 46; dan RR,
44.Keduanya ditangkap di
pinggir Jalan Widoro Kan-
dang, Desa Ngringo, Keca-

matan Jaten.

Dari tangan kedua ter-
sangka, polisi menyita dua
paket besar sabu dengan
berat masing-masing 99,78
gram dan 50,33 gram. Barang
haram itu dibungkus lakban
merah bertuliskan Fragile.

Wakapolres Karanganyar
Kompol Miftakul Huda di-
dampingi Kasatresnarkoba
Polres Karanganyar AKP
Primadhana Bayu Kuncoro
menjelaskan, pengungka-
pan tersebut berasal dari
pengembangan dua laporan
polisi berbeda.

"Total barang bukti sabu
yang diamankan mencapai

150,11 gram,” ujarnya waka-
polres, kemarin (13/5).
Berdasarkan pemeriksaan,
kedua tersangka berperan
sebagai kurir. Mereka meng-
aku mendapat perintah dari
seorang bandar yang kini
masuk daftar pencarian
orang (DPO). Untuk sekali
pengiriman, keduanya di-
janjikan upah Rp 2 juta.
Modus yang digunakan
yakni mengambil paket
sabu dari lokasi tertentu,
kemudian memecahnya
menjadi paket kecil untuk
diedarkan kembali sesuai
arahan pengendali jaringan.
Selain kasus sabu, polisi

juga mengungkap per-
edaran pil koplo di wilayah
Mojogedang. Tersangka
berinisial TG, 25, diaman-
kan bersama 1.071 butir
Trihexyphenidyl.

TG diketahui membeli obat
keras tersebut secara daring
melalui media sosial TikTok
dengan harga Rp 210 ribu
per boks.

Selanjutnya obat dijual
kembali tanpa resep dokter
dengan keuntungan hing-
ga Rp 75 ribu per boks.

"Atas perbuatannya, dua
tersangka kasus sabu di-
jerat Pasal 114 ayat (2) Un-
dang-Undang Nomor 35

Tahun 2009 tentang Nar-
kotika dengan ancaman
hukuman maksimal 20 tahun
penjara. Sedangkan ter-
sangka peredaran obat keras
dijerat Pasal 435 Undang-
Undang Nomor 17 Tahun
2023 tentang Kesehatan
dengan ancaman hukuman
maksimal 12 tahun penjara,’
tegas kasatresnarkoba.
Primadhana menegaskan
pihaknya masih memburu
bandar besar yang mengen-
dalikan jaringan tersebut.
Polisi juga mengajak ma-
syarakat aktif melaporkan
dugaan peredaran narkoba
dilingkungannya. (rud/adi)

RUDI HARTONO/RADAR SOLO

TANGKAPAN BESAR: Wakapolres Karanganyar Kompol Mitfakhul Huda (dua dari kanan) paparkan hasil pengungkapan kasus narkoba, kemarin (13/5).

Gerebek Rumah Pengedar di Sambirejo

SATRESNARKOBA Polres
Sragen meringkus seorang
pemuda berinisial A alias
Andrek, 26, warga Keca-
matan Sambirejo, yang nekat
menimbun ribuan butir pil
koplo di kediamannya.

Penggerebegan dipimpin
Kanit Opsnal Ipda Agung Tri
Wibowo, Senin (27/4) pagi
berdasarkan laporan ma-
syarakat. Tak butuh waktu
lama bagi petugas untuk
melakukan pemetaan. Seki-
tar pukul 10.30 WIB, petugas
langsung merangsek masuk
ke rumah tersangka dengan
didampingi ketua RT setem-
pat sebagai saksi.

Hasilnya mencengangkan.
Di atas meja tamu, polisi
menemukan sebuah paket

kiriman online yang berisi
1.600 butir Trihexyphenidyl
(kemasan silver) dan 1.300
butir obat keras jenis lain.

Tak berhenti di situ, peng-

AHMAD KHAIRUDIN/RADAR SOLO

TINDAK TEGAS: Barang bukti ribuan pil koplo disita Satresnarkoba
Polres Sragen dari pengedar di Kecamatan Sambirejo, Sragen.

geledahan berlanjut ke
kamar tersangka. Di sana,
polisi kembali menyita
"stok” psikotropika jenis
lain, yakni 15 butir Euforiss,

2 butir Calmlet, 6 butir Rik-
lona, 5 butir Dolgesik, dan
10 butir Atarax.
Berdasarkan hasil inte-
rogasi, Andrek mengaku
mendapatkan ribuan pil
koplo tersebut melalui
pemesanan via WhatsApp
senilai Rp 5,3 juta. Semen-
tara jenis psikotropika lain-
nya didapat dari pemasok
berinisial F dan E.
"Tersangka mengaku obat-
obatan tersebut dikonsum-
si sendiri dan sebagian
dijual kembali kepada rekan-
rekannya demi meraup
untung,” ujar KBO Satresnar-
koba Polres Sragen Iptu
Setya mewakili Kapolres
Sragen AKBP Dewiana
Syamsu Indyasari.

Setya menegaskan, ter-
sangka tidak mengantongi
izin resmi dari Kementeri-
an Kesehatan RI. Langkah
tegas ini diambil untuk
memutus rantai peredaran
obat keras yang kerap me-
nyasar kalangan muda.

Atas ulahnya, Andrek kini
harus meringkuk di sel ta-
hanan dan dijerat Pasal 435
subsider Pasal 436 ayat (2)
UURINomor 17 Tahun 2023
tentang Kesehatan.

"Ancaman pidananya
maksimal 12 tahun penja-
ra dan denda paling banyak
Rp 5 miliar. Kami masih
melakukan pengembangan
untuk mengejar jaringan
pemasok di atasnya,” tegas
Iptu Setya. (din/adi)

Apresiasi Kekompakan
Satgas TMMD dan Warga

SRAGEN - Debu jalan dan
suara mesin molen tak
menghalangi hangatnya
kebersamaan di lokasi
pengerjaan pengecoran
jalan program TMMD
Kodim 0725/Sragen. Di
sela waktu istirahat, Dan-
satgas TMMD Letkol Inf
Dindin Rohidin tampak
duduk tanpa sekat bersama
anggota satgas dan warga.

Komandan Kodim (Dan-
dim) 0725/Sragen ini ber-
cengkerama serta tertawa
bersama di pinggir lokasi
pekerjaan TMMD Desa
Puro, Kecamatan Karang-
malang, Rabu (13/5). Mo-
men sederhana tersebut
menjadi gambaran nyata
kedekatan antara TNI dan

masyarakat selama pelak-
sanaan TMMD berlangsung.

Tanpa membedakan pang-
kat maupun status, seluruh
anggota satgas dan warga
menikmati waktu istirahat
dengan penuh keakraban
setelah bersama-sama ber-
jibaku menyelesaikan
pengecoran jalan demi
mempercepat pembangu-
nan desa.

Dihadapan anggota satgas
dan masyarakat, dansatgas
menyampaikan rasa terima
kasih atas kekompakan
serta semangat gotong ro-
yong yang terus terjaga
selama pelaksanaan TMMD.
Menurutnya, keberhasilan
program TMMD tidaklepas
dari peran aktif masyarakat

yang selalu hadir mem-
bantu setiap proses peker-
jaan di lapangan.

"Saya sangat mengapre-
siasi kekompakan anggota
satgas dan warga. Kebersa-
maan seperti inilah yang
membuat pekerjaan terasa
ringan dan cepat selesai.
TMMD bukan hanya mem-
bangun jalan, tetapi juga

membangun kedekatan dan
persaudaraan,” ungkap
dansatgas.

Kehadiran TMMD Kodim
0725/Sragen memang mem-
bawa manfaat besar bagi
masyarakat. Selain mem-
percepat pembangunan
infrastruktur desa, program
tersebut juga mempererat
hubungan antara TNI dan

BERI
SEMANGAT:
Dansatgas
TMMD

Kodim 0725
Sragen Letkol
Inf Dindin
Rohidin (kiri)
temui warga
dan satgas

di lokasi
pembangunan,
kemarin
(13/5).
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rakyat melalui kebersamaan
yang terjalin setiap hari.
Dari bekerja bersama,
makan bersama, hingga
duduk santai penuh can-
da di selaistirahat, semua-
nya menjadi bukti bahwa
kemanunggalan TNI dan
rakyat tetap kuat dan ter-
us hidup di tengah ma-
syarakat. (din/adi)



~ CURANMOR

Kunci Tertinggal, Residivis
Sikat Motor Milik Lansia

WONOGIRI - Aksi pencurian kendaraan
bermotor (curanmor) terjadi di Kecamatan
Pracimantoro. Pelakunya YA, 26, warga Kabupa-
ten Sukoharjo dan AN, 28, warga Karanganyar.
Sedangkan korbannya Kamijan, 66, warga Desa
Banaran, pemilik motor Honda Beat.

Kasus bermula dari laporan kehilangan motor
oleh Kamijan, Rabu (6/5) sekira pukul 13.00. Saat
itu, korban memarkir motornya di tepi jalan
kampung dengan kondisi kunci masih menempel.
Ialalu bergegas memperbaiki saluran air di sawah.

Tak berselang lama, korban mendengar suara
mesin motornya menyala. Saat menoleh,
korban melihat motornya dibawa kabur orang
tak dikenal. Korban langsung berteriak memin-
ta pertolongan, sembari mengejar pelaku
bersama warga sekitar.

Pelaku YA akhirnya berhasil diamankan warga
sekitar. Mendapat informasi tersebut, Kanit
Reskrim Polsek Pracimantoro bersama Tim
Resmob Satreskrim Polres Wonogiri segera
menuju lokasi.

Kasi Humas Polres Wonogiri AKP Anom
Prabowo mengatakan, polisi mengamankan YA
beserta sepeda motor Honda Vario yang di-
gunakan saat beraksi.

"Hasil pengembangan kasus mengarah pada
seorang pelaku lain berinisial AN, 28, warga
Karanganyar,” ungkap Anom.

Selain itu, polisi juga mengamankan sepeda
motor Honda Beat milik korban yang sebelumnya
sempat dibawa kabur pelaku. Dari pemeriksaan
awal, kedua pelaku mengakui perbuatannya.

"Mereka mengaku pernah melakukan aksi
pencurian sepeda motor di Desa Sedayu, dua
hari sebelumnya. Salah seorang pelaku meru-
pakan residivis kasus curanmor di Sukoharjo,’
papar Anom. (al/fer)

JANGAN TELEDOR: Olah TKP kasus curanmor di Desa Banaran,
Kecamatan Pracimantoro, Wonogiri, Rabu (6/5).

~  ASUSILA
Gadis Dicabuli Dua Pemuda

WONOGIRI - Kasus tindak pidana kekerasan
seksual kembali terjadi di Wonogiri. Kali ini
korbannya S, yang mengaku dicabuli dua
pemuda, yakni RR, 20, dan YK, 22, ketiganya
warga Kecamatan Pracimantoro.

Kapolres Wonogiri AKBP Wahyu Sulistyo
menjelaskan, sudah menetapkan RR dan YK
sebagai tersangka. Kendati demikian, kasus ini
masih dalam proses penyidikan lebih lanjut
oleh penyidik Satreskrim Polres Wonogiri.

"Polres Wonogiri berkomitmen menangani
setiap tindak pidana kekerasan seksual secara
profesional, transparan, dan sesuai ketentuan
hukum yang berlaku,” ungkap Wahyu.

Kasus ini terungkap setelah ada laporan masuk
dari T, 38, warga Pracimantoro. Awalnya, S diminta
pelaku mengantarkan es kopi ke rumah orang tua
RR pada 27 April lalu. Karena rumah sepi, korban
diduga diajak masuk ke kamar dan dicabuli.

Perkara ini terungkap, setelah pelapor yang
berada di Tangerang, Banten menerima infor-
masi pencabulan dari ibu kandung korban.
Disertai dengan bukti video yang memperlihat-
kan korban bersama pelaku.

"Selain melakukan kekerasan seksual, pelaku
juga sempat memvideo. Ini membuat korban
mengalami trauma,” jelas Wahyu.

Terkait dugaan persetubuhan terhadap S,
terungkap saat pelapor hendak membuat
laporan ke polisi. Saat dimintai keterangan,
korban mengaku pernah disetubuhi YK pada
September 2025, dengan iming-iming ke pantai.

Namun di tengah jalan, S diajak ke sebuah
penginapan di Kecamatan Giriwoyo. Di sanalah
diduga terjadi persetubuhan.

Atas perbuatannya, RR dijerat Pasal 415 huruf
b Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2023
tentang KUHP, jo Pasal 15 huruf e dan huruf g
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang
Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS).
Ancamannya hukuman penjara maksimal
sembilan tahun plus sepertiga hukuman.

Sedangkan YK dijerat Pasal 473 ayat (2) hurufb
UU Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP, jo Pasal
15 huruf g Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2022 tentang TPKS. Ancamannya penjara paling
lama 15 tahun plus sepertiga hukuman. (al/fer)
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Sukoharjo & Wonogiri
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Calon Tunggal Tak Jaminan Menang

PP No. 16 Tahun
2026 Perketat
Aturan Pilkades

SUKOHARJO - Pemilihan
kepala desa (pilkades) seren-
tak 2026 di Kabupaten Suko-
harjo akan digelar di 126
desa. Kabarnya, regulasi pil-
kades saat ini beda dengan
tahun-tahun sebelumnya.

Sekretaris Dinas Pember-
dayaan Masyarakat dan
Desa (PMD) Kabupaten
Sukoharjo Sigit Nugroho
menjelaskan, pelaksaan
pilkades serentak mengacu
Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 16 Tahun 2026. Salah
satu poin yang menjadi soro-
tan, yakni mekanisme calon
tunggal dalam pilkades.

Jika sebelumnya kebera-
daan satu calon sering di-
anggap membuka jalan
kemenangan otomatis, kini
aturan baru justru memper-
ketat proses tersebut. Me-

nurut sigit, PP Nomor 16
Tahun 2026 membawa se-
jumlah perubahan signifikan
dalam pelaksanaan pilkades.

"Pelaksanaan Pilkades
serentak 2026 memang ada
beberapa penyesuaian atu-
ran. Salah satu yang paling
menonjol adalah ketentu-
an mengenai calon tunggal,’
jelas Sigit, kemarin (13/5).

Sigit menambahkan, Pasal
44 ayat (5) PP Nomor 16
Tahun 2026 menegaskan,
apabila panitia pilkades dan
badan permusyawaratan
desa (BPD) tidak sepakat
memperpanjang masa pen-
daftaran calon, maka proses
pemilihan dinyatakan batal.

Dalam kondisi tersebut,
bupati memiliki kewenang-
an menunjuk seorang pe-
gawai negeri sipil (PNS) di
lingkungan pemerintah
daerah sebagai penjabat
(Pj) kepala desa. Artinya,
calon tunggal tidak otoma-
tis menang.

0

Ada mekanisme yang
harus dijalankan.
Kalau panitia dan
BPD memutuskan
tidak melanjutkan

atau tidak ada
kesepakatan
perpanjangan
pendaftaran, pilkades
bisa batal.”

SIGIT NUGROHO

Sekretaris PMD Sukoharjo

"Ada mekanisme yang ha-
rus dijalankan. Kalau pa-
nitia dan BPD memutuskan
tidak melanjutkan atau tidak
ada kesepakatan perpan-
jangan pendaftaran, pilka-
des bisa batal,” imbuh Sigit.

Menurut Sigit, aturan itu
memberi kewenangan cukup
besar kepada panitia pilka-
des dan BPD dalam me-
nentukan keberlanjutan

proses pemilihan. Khu-
susnya di desa yang hanya
memiliki satu bakal calon
kepala desa.

Dalam aturan baru terse-
but, panitia diwajibkan
memperpanjang masa
pendaftaran selama 15 ha-
ri apabila hanya ada satu
calon. Jika masih tetap
tunggal, dilakukan perpan-
jangan kedua selama 10
hari, sebelum diputuskan
tahapan berikutnya.

Selain itu, PP Nomor 16
Tahun 2026 juga memper-
tegas netralitas perangkat
desa dan anggota BPD yang
maju dalam kontestasi pil-
kades. Wajib mengundurkan
diri dari jabatannya setelah
ditetapkan sebagai calon.

Kemudian untuk kades
petahana yang kembali
maju, tidak diwajibkan
mengundurkan diri. Namun
tetap harus memenuhi
seluruh syarat administra-
tif yang telah ditentukan.

Aturan tersebut juga me-
nyasar panitia pilkades
tingkat desa. Mereka wajib
menyusun daftar pemilih
tetap (DPT), tiga hari se-
belum dimutakhirkan men-
jadi daftar pemilih semen-
tara (DPS). Proses ini me-
libatkan ketua RT setempat.

"Langkah tersebut dilaku-
kan untuk meminimalkan
potensi warga yang belum
masuk daftar pemilih.
Pendataan pemilih di-
perketat. Ketua RT dili-
batkan dalam proses pem-
utakhiran data,” bebernya.

Sementara itu, pilkades
serentak di Kota Makmur
rencananya digelar 10 Juni.
Selain mengatur mekanisme
pilkades, PP Nomor 16 Tahun
2026 juga memuat ketentu-
an baru terkait tata kelola
pemerintahan desa, struktur
organisasi, hingga masa ja-
batan kades selama delapan
tahun dengan batas maksi-
mal dua periode. (kwl/fer)

ARIEF BUDIMAN/RADAR SOLO

BERKALA: Petugas Distankan Sukoharjo menyemprotkan cairan disinfektan untuk pencegahan PMK ke ternak sapi di Pasar Hewan Bekonang, Mojolaban, belum lama ini.

Jelang Idul Adha, Perketat Pengawasan Kesehatan Kurban

SUKOHAR]JO - Menjelang
Idul Adha, Tim Kesehatan
Hewan Dinas Pertanian dan
Perikanan (Distankan) Su-
koharjo rajin memantau
lalu lintas hewan kurban di
sejumlah pasar. Salah satunya
Pasar Hewan Bekonang,
Kecamatan Mojolaban, ke-
marin (13/5). Di sana, tim
memeriksa kesehatan
hewan, hingga penyemprot-
an cairan disinfektan.

Kepala Bidang (Kabid) Pe-
ternakan dan Kesehatan
Hewan Distankan Sukohar-
jo Susilo menjelaskan, pan-

tauan dilakukan saat pasaran
Kliwonan (penanggalan Jawa).
Sebab momentum tersebut
dimanfaatkan pedagang mau-
pun pembeli untuk transak-
si sapi hewan kurban.
"Kebetulan hari ini (ke-
marin) pasaran Kliwonan
di Pasar Hewan Bekonang.
Kami bersama tim keseha-
tan hewan melakukan pan-
tauan. Ada pemeriksaan
kesehatan, pemeriksaan
kebuntingan, hingga status
reproduksi apakah sapi
masih produktif atau sudah
tidak layak,” jelas Susilo.

Menurut Susilo, pemerik-
saan berasarkan permin-
taan pembeli maupun pe-
dagang. "Kami memastikan,
secara syariat sudah me-
menuhi syarat. Ada peng-
ecekan gigi juga. Rata-rata
sapi di lokasi dijual untuk
kurban. Semuanya sudah
memenuhi syarat,” bebernya.

Selain hewan kurban,
anakan sapi juga tak luput
dari pemeriksaan. Maklum,
setelah sapi milik pedagang
laku, biasanya segera di-
belikan anakan untuk di-
besarkan kembali.

”"Di sini banyak pedagang
yang sekaligus menjual dan
membeli. Jadi setelah sa-
pinya terjual untuk kurban,
mereka membeli sapi bibi-
tan yang lebih kecil untuk
dipelihara,” ujarnya.

Susilo mengakui, lalu lin-
tas hewan kurban di Pasar
Hewan Bekonang cukup
tinggi. Sebab tidak hanya
sapi lokal yang dijual. Ada
juga sapi dari Karanganyar,
Wonogiri, Boyolali, Klaten
hingga Gunungkidul.

”Pasar Bekonang ini cukup
strategis karena berada di

antara Sukoharjo dan Ka-
ranganyar. Banyak pedagang
maupun sapi yang masuk
dari daerah lain,” bebernya.

Sementara itu, transaksi
sapi di Pasar Hewan Beko-
nang saat ini belum terlalu
signifikan. Hanya naik se-
kira 2-3 persen dibanding
hari biasa.

”Justru yang banyak di si-
ni adalah sapi-sapi bakalan
atau bibit. Kemungkinan
setelah menjual sapi kurban,
mereka membeli sapi bibit
untuk dibesarkan kembali,”
jelas Susilo. (kwl/fer)

Optimalkan Mitigasi Bencana lewat Kencana

WONOGIRI - Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Wo-
nogiri dalam waktu dekat
segera kukuhkan Kecama-
tan Tangguh Bencana (Ken-
cana). Hadirnya Kencana
ini diharapkan meningkat-
kan kesiapsiagaan dan ke-
tangguhan dalam pena-
nganan bencana.

Kepala Pelaksana Badan
Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Wonogiri
Fuad Wahyu Pratama men-
jelaskan, Kencana akan
dikukuhkan Senin (18/5)
pekan depan. Menurutnya,
Kencana dibentuk untuk
meningkatkan standar pe-

layanan masyarakat (SPM).

"Juga untuk meningkat-
kan kesiapsiagaan terkait
bencana,” hemat Fuad,
kemarin (13/5).

Fuad menambahkan,
Kencana nantinya akan
mengoptimalkan peran
seluruh pihak terkait. Se-
dangkan pemenuhan sa-
rana prasarana (sarpras)
penunjang Kencana, nan-
tinya akan dilakukan se-
cara bertahap. "Kencana
ini mengoptimalkan peran
pemerintah di tingkat ke-
camatan dalam penanggu-
langan bencana,” beber
Fuad. (al/fer)

.
B A

DOK. BPBD WONOGIRI

RESPONS CEPAT: Penanganan bencana longsor di Jalur Lingkar Kota (JLK) Wonogiri, belum lama ini.



Klaten & Bo

RADAR SOLO

TEKAN STUNTING

r ¥ rry

i Wl
ANGGA PURENDA/RADAR SOLO

PEMAPARAN: Bupati Klaten Hamenang Wajar Ismoyo beri
sambutan optimalisasi bidan untuk tekan stunting.

Optimalkan Peran
Strategis Bidan

KLATEN - Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Klaten
terus berupaya menurunkan angka stunting. Salah
satunya dengan mengoptimalkan peran strategis
bidan sebagai garda terdepan. Hal itu langsung
diungkapkan oleh Bupati Klaten Hamenang Wajar
Ismoyo dalam pertemuan bidan se-Solo Raya di
Pendapa Pemkab Klaten, Rabu (13/5).

Menurut Hamenang, bidan memiliki tanggung
jawab besar tidak hanya saat proses persalinan.
Tetapi juga dalam memantau gizi ibu hamil
hingga 100 hari pertama setelah anak lahir.

"Harapannya ada terobosan-terobosan dari
para bidan agar stunting di Klaten bisa segera
turun. Target kita adalah di bawah dua digit dan
perlahan-lahan sampai nol,” ujar Hamenang.

Lebih lanjut, Hamenang menegaskan penanga-
nan stunting tidak hanya soal kecanggihan
teknologi medis. Tetapi juga membutuhkan
semangat gotong royong dan sisi kemanusiaan
yang kuat dari para tenaga kesehatan.

Di sisi lain, pihaknya juga mendorong adanya
proses transfer ilmu atau gethok tular dari para bidan
senior kepada bidan junior. Ia menilai bidan senior
memiliki pengalaman luar biasa dalam bekerja
dengan hati dan semangat kemanusiaan, meskipun
di zaman dulu keterbatasan teknologi sangat terasa.

"Bidan hari ini jangan hanya mengandalkan
kecanggihan teknologi, tapi sisi kemanusiaannya
juga harus ditambabh. Jika ada transfer pengala-
man ini, saya yakin tenaga kesehatan kita akan
menjadi lebih baik,” tambahnya.

Di sisi lain, terkait data angka stunting di
Kabupaten Klaten, pihaknya ingin riil dan
transparan. (ren/adi)

- PEMERINTAHAN

=

RAPAT HOORDIMNASI
UNIT PENGUMPLUL ZAKAT (UPI)
ALAM RANGE A EVALLULKE KT LA AN IS

ALIRAL ZIK
BADAM AMIL ZAKAT HASIOMAL
HARUPATEMN KLATEMN

BAGIAN PROKOPIM SETDA KLATEN

PEMAPARAN: Baznas Klaten menggelar rakor evaluasi UPZ di
Pendapa Pemkab Klaten.

ZIS ASN Belum sesuai Target

KLATEN - Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
Kabupaten Klaten mengungkapkan kegelisahan-
nya terkait belum optimalnya pengumpulan zakat,
infak, dan sedekah (ZIS) dari kalangan aparatur
sipil negara (ASN) di lingkungan Pemkab Klaten.

Sekalipun regulasi berupa Surat Edaran (SE)
Bupati telah diterbitkan. Realisasi pengumpulan
dana umat tersebut dinilai masih sangat jauh
dari potensi yang ada. Hal tersebut mengemuka
dalam rapat koordinasi evaluasi unit pengumpul
zakat (UPZ) yang diselenggarakan di Pendapa
Pemkab Klaten, Selasa (12/5).

Ketua Baznas Klaten KH Muchlis Hudaf me-
maparkan adanya ketimpangan yang lebar antara
potensi dan realisasi ZIS. Berdasarkan data yang
dihimpun untuk potensi ZIS ASN Diperkirakan
mencapai Rp 29 miliar-Rp 30 miliar per tahun.

Hanya saja untuk realisasi 2025, baru mencapai
Rp 2,6 miliar. Capaian Klaten itu berada di
urutan kedua terbawah dari tujuh kabupaten/
kota di wilayah Soloraya. Hanya satu tingkat di
atas Kabupaten Wonogiri.

"Nampaknya memang belum ada kesadaran
penuh. Padahal sudah ada SE Bupati, namun
belum ada peningkatan signifikan dalam perole-
han ZIS,” ungkap Muchlis Hudaf.

Lebih lanjut, Muchlis menyoroti masih
rendahnya kepatuhan dalam menyetorkan zakat
sesuai ketentuan syariah sebesar 2,5 persen dari
gaji. la mencontohkan, bagi ASN dengan gaji
sekitar Rp 7 juta, semestinya menyalurkan zakat
sebesar Rp 175 ribu per bulan. Namun, rata-rata
setoran yang diterima justru jauh di bawah itu.

"Rata-rata menyalurkan Rp 14.000-Rp 20.000.
Nampaknya mereka daripada tidak sama sekali.
Padahal ada juga yang semangatnya tinggi,
seperti di kejaksaan,” tambahnya. (ren/adi)

Tertinggi Kedua
Se-Jateng

BOYOLALI - Sebanyak
5.964 anak di Kabupaten
Boyolali tercatat putus se-
kolah. Hal itu berdasarkan
Pusat Data dan Teknologi
Informasi Kemendikdas-
men. Angka itu membuat
Boyolali berada di posisi
kedua tertinggi di Jawa Te-
ngah setelah Wonogiri.

Sekretaris Dinas Pendi-
dikan dan Kebudayaan
Kabupaten (Disdikbud)
Boyolali Lasno mengung-
kapkan, pihaknya belum
melakukan verifikasi lapa-
ngan secara menyeluruh.

”Kalau verifikasi lapangan
memang kami belum mela-
kukan, istilahnya seperti
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5.964 Anak Putus Sekolah

ABDUL KHOFID/RADAR SOLO

GENERASI PENERUS: Siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar.

sensus secara rigid, kami
memang belum. Tapilapo-
ran dari sekolah, anak-anak
yang putus itu sebenarnya
persentasenya kecil sekali,”
ujarnya kepada Jawa Pos
Radar Solo, kemarin (13/5).

Lasno menambahkan, dari
total 5.964 anak tersebut,
1.700 di antaranya masuk
kategori belum pernah seko-

lah. Lasno menduga sebagian
besar adalah anak usia di
bawah 4 tahun yang belum
masuk usia wajib belajar.
Diajuga menyebut banyak-
nya siswa yang sekolah di
luar daerah menjadi salah
satu penyebab anomali
data. Misalnya anak dari
wilayah Kecamatan Ngem-
plak banyak yang berseko-

yolali

lah di Solo, lalu dari wilayah
Selo ke Magelang, dan Am-
pel ke Salatiga. Jika sekolah
asal tidak memperbarui
data, siswa tersebut otoma-
tis tercatat putus sekolah.

"Khawatir jangan-jangan
mukimnya di Ngemplak te-
tapi sekolahnya di Solo, bisa
jadi seperti itu,” jelas Lasno.

Selain itu, siswa yang me-
lanjutkan ke pondok pesan-
tren juga sering tidak terde-
teksi. "Di pondok pesantren
itu tidak punya data pokok-
nya, sehingga anak-anak ini
tidak terdeteksi. Padahal
sehari-hari dia reguler be-
lajar,” tambahnya.

Dari 5.964 angka tersebut,
empat kecamatan dengan
angka tertinggi adalah Ngem-
plak 540 anak, Juwangi 468,
Cepogo 435, dan Selo 423.

Sementara wilayah seperti
Wonosegoro, Wonosamodro,
dan Tamansari memiliki
angka di bawah 100 anak.
Untuk menekan angka ter-
sebut, pihaknya mengaku
menyiapkan beberapa strate-
gi. Salah satunya insentif
finansial berupa beasiswa
Rp 1juta per tahun bagi anak
yang kembali belajar melalui
Pusat Kegiatan Belajar Ma-
syarakat (PKBM).
"Nominal ini sengaja di-
buat lebih tinggi dari bantu-
an siswa reguler SD/SMP
sekitar Rp 500 ribu untuk
menarik minat mereka kem-
bali belajar,” ungkap Lasno.
Pemkab juga mengaktifkan
program “Posyandu Me-
nyapa” bersama kader PKK
untuk menyisir data anak
tidak sekolah. (fid/adi)

AKSES PENTING: Proses pemasangan pengait jembatan gantung di Desa Kranggan, Kecamatan Manisrenggo, kemarin.

Kebut Jembatan Gantung Kranggan-Leses

KLATEN - Progres pem-
bangunan Jembatan Garuda
di Desa Kranggan, Kecama-
tan Manisrenggo terus me-
nunjukan perkembangan
signifikan. Infrastruktur yang
telah lama dinantikan itu
kini memasuki tahapan
penting, yakni pemasangan
hanger atau pengait jem-
batan gantung.

Pengerjaan jembatan yang
menghubungkan Dusun
Sidorejo di Desa Kranggan
dengan Desa Leses ini
dilakukan secara gotong
royong. Tenaga teknis beker-
jabahu-membahu dengan

warga setempat, didampi-
ngi secara intensif oleh apa-
rat kewilayahan dari TNI.
Babinsa Desa Kranggan dari
Koramil 12/Manisrenggo
Kodim 0723/Klaten Serka
Ali menjelaskan, pemasangan
hanger merupakan bagian
penting darikonstruksi jem-
batan gantung di atas Sungai
Klegut tersebut. Komponen
tersebut berfungsi sebagai
penyangga utama lantai
jembatan agar tetap kokoh
dan aman. Terutama saat
digunakan nantinya.
"Pemasangan hanger pe-
ngaitjembatan gantungini

Klaim 85 Persen
KDMP Rampung

BOYOLALI - Menteri Ko-
perasi Ferry Juliantono
meninjau Koperasi Desa
Merah Putih di Desa Kragi-
lan, Kecamatan Mojosongo,
kemarin (13/5) siang. Kun-
jungan dilakukan usai men-
darat di Sirkuit Go-kart
Boyolali menggunakan heli-
kopter Super Puma milik
TNI sekitar pukul 21.21.

Bupati Boyolali Agus Irawan
mengatakan, persiapan KD-
MP sudah hampir rampung.
Saat ini hampir 85 persen
bangunan KDMP di seluruh
Kabupaten Boyolali telah
dibangun.

”Yang pasti Koperasi De-
sa Merah Putih di Boyolali
sudah terbangun hampir

85 persen. Ini sudah di angka
250 Koperasi Desa Merah
Putih. Ini sudah mulai di-
bangun semuanya,” ujarnya.

Dari jumlah itu, sekitar
150 koperasi sudah selesai
100 persen. Beberapa di
antaranya bahkan sudah
mulai beroperasi.

"Yang sudah berjalan, yang
sudah ada isinya, kemarin
itu satu yang ada di Desa
Metuk. Yang kedua yang ada
di Cepogo, kemarin sudah
ada isinya, sudah beroperasi
semuanya,” kata Agus.

Peninjauan ini menjadi bagi-
an dari persiapan menjelang
launchingnasional Koperasi
Desa Merah Putih oleh Pre-
siden pada Sabtu (16/5).

terus kami kerjakan secara
bertahap dan penuh keteli-
tian. Sebab, ini menjadi
bagian penting dari kons-
truksi utama jembatan,” ujar
Serka Ali Rabu (13/5).
Lebih lanjut, Ali mengung-
kapkan, bersama warga
terus bergotong-royong agar
proses pembangunan dapat
berjalan lancar dan selesai
sesuai target. Seperti diketa-
hui, akses strategis jembatan
gantung tersebut merupakan
penghubung dua desa yang
memiliki panjang dengan
bentangan mencapai 42
meter. Keberadaannya di-

proyeksikan menjadi jalur
yang akan memangkas wak-
tu tempuh warga setempat.
Komandan Rayon Militer
(Danramil) 12/Manisrenggo
Kapten Czi Mujianto menam-
bahkan, pihaknya telah me-
lakukan pemantauan lang-
sung untuk memastikan
pengerjaan sesuai dengan
standar teknis dan perenca-
naan yang ditetapkan.
"Pemantauan terus kami
lakukan untuk mengetahui
secara langsung perkem-
bangan pembangunan.
Sekaligus memastikan
proses pengerjaan berjalan
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dengan baik dan aman,”’
tegas Mujianto.

Ia juga menekankan jem-
batan ini memiliki peran
strategis sebagai akses peng-
hubung antara Desa Krang-
gan dan Desa Leses. Harapan-
nya, setelah selesai dibangun
bisa memberi dampak eko-
nomi dan sosial, selain mem-
perlancar mobilitas.

Seperti diketahui, selain
di Manisrenggo, jembatan
gantung juga sedang di-
bangun di Desa Karang-
pakel, Kecamatan Trucuk
dan Desa Dukuh, Kecamatan
Bayat. (ren/adi)

MEGAH: Koperasi Desa Merah Putih (KDM) Desa Kragilan, Kecamatan Mojosongo ditinjau menkop, kemarin.

Pembkab Boyolali menyiap-
kan beberapa titik bersama
Kodim untuk mendukung
launching. Salah satunya
KDMP Desa Kragilan yang
ditinjau langsung Menkop.

"Harapannya nanti setelah
launching dari Pak Presiden

tanggal 16, semua peralatan,
semuanya yang dibutuhkan
di setiap Koperasi Desa
Merah Putih semuanya su-
dah bisa ada dan sudah
bisa beroperasi,” tutup Agus.

Pemerintah Kabupaten Bo-
yolali menargetkan seluruh

koperasi sudah siap beroperasi
saat peluncuran pada 16 Mei
nanti. Bupati mengatakan,
launching KDMP dilakukan
Presiden Prabowo Subianto
diJawa Timur. Nantinya akan
dilakukan secara virtual
melalui Zoom. (fid/adi)
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Cegah Kekerasan di Tempat Penitipan Anak T §

SEMARANG — Pemerintah Pro-
vinsi Jawa Tengah mengingatkan
seluruh pengelola daycare atau
tempat penitipan anak untuk
memprioritaskan empat hak dasar
anak dalam layanan pengasuhan.
Hal ini mencakup hak kelangsung-
an hidup, tumbuh kembang,
partisipasi, serta perlindungan
mutlak dari segala bentuk kekerasan.

Pesan tersebut disampaikan oleh
Kepala Dinas Perempuan dan
Anak Provinsi Jateng Ema Rach-
mawati dalam diskusi daring
bertema “Lebih dari Sekadar Titip:
Mengenali Daycare Layak dan
Ramah Anak” melalui kegiatan
Ngopi Penak, Rabu kemarin (13/5).

Diskusi ini digelar sebagai respons
cepat atas maraknya kekhawatiran
masyarakat menyusul kasus du-
gaan kekerasan anak di sebuah
daycare di Jogyakarta baru-baru
ini. Pemprov Jateng berkomitmen
memastikan kejadian serupa tidak
terjadi di wilayahnya.

Ema menegaskan bahwa ope-
rasional daycareharus berpedoman
pada Konvensi Hak Anak PBB
dan UU Nomor 35 Tahun 2014.
Ada poin utama yang wajib dipe-
nuhi pengelola

Hak kelangsungan hidup.

Pengelola wajib menjamin ling-
kungan yang sehat, bebas penu-
laran penyakit, dan pemenuhan
gizi yang cukup. “Anak tidak boleh
sampai sakit atau kelaparan karena
kelalaian pengasuhan,” tegas Ema.

Hak tumbuh kembang. Pengasuh
harus memiliki kompetensi me-
ngenai tahapan usia anak (0-5
tahun). Stimulasi dan pola per-
mainan harus disesuaikan secara
spesifik untuk mendukung pertum-
buhan fisik serta perkembangan
otak dan karakter.

Hak partisipasi. Daycare harus
membuka ruang komunikasi
transparan bagi orang tua. Karena
anak usia dini belum bisa me-
nyampaikan keluhan secara verbal,
orang tua wajib diberikan akses
informasi harian mengenai ak-
tivitas dan kondisi anak.

Hak perlindungan. Perlindungan
total dari kekerasan fisik, verbal
(seperti membentak), seksual,
hingga bentuk pengabaian yang
merendahkan martabat anak.

“Lima tahun pertama adalah
masa pertumbuhan emas otak
dan psikologis. Segala bentuk pe-
ngabaian atau kekerasan di fase
ini akan berdampak panjang bagi
masa depan anak,” tambah Ema

di hadapan ratusan pengelola
daycare se-Jawa Tengah.

Dalam kesempatan yang sama,
Psikolog Laksmi Gamayanti
menekankan bahwa kualitas pe-
ngasuh adalah faktor penentu
utama. Lingkungan yang suportif
dan responsif sangat dibutuhkan
agar anak tumbuh secara emo-
sional dengan sehat.

“Pemilihan daycare oleh orang
tua harus dilakukan secara cermat.
Kualitas pengasuhan sangat me-
mengaruhi perkembangan sosial
dan emosional anak di masa
depan,” jelas Indria.

Indria menyarankan agar orang
tua tidak hanya melihat faktor praktis
atau fasilitas fisik semata. Orang
tua diimbau untuk melakukan
observasi langsung terhadap
interaksi antara pengasuh dan anak.

Mengevaluasi respons emosional
anak setelah pulang dari tempat
penitipan. Mengutamakan daycare
yang memiliki rekam jejak ke-
amanan yang jelas.

Melalui edukasi ini, Pemprov
Jateng berharap daycare dapat
menjadi mitra terpercaya bagi
orang tua pekerja dalam mencetak
generasi yang sehat dan terlin-
dungi. (atn/bun)

RADAR SOLO

ungan

ga Dapur MBG

Tidak Standar

BLORA - Satuan Tugas Makan
Bergizi Gratis (MBG) Blo-
ramemberikan catatan serius
terhadap tiga dapur milik Wa-
sono Basuki. Temuan utama
dalam inspeksi tersebut ber-
kaitan dengan instalasi pengo-
lahan air limbah (IPAL) yang
belum memenuhi standar yang
ditetapkan.

Ketua Satgas MBG Blora Sri
Setyorini sebelumnya mela-
kukan inspeksi mendadak ke
seluruh dapur tersebut. Tiga
lokasi yang diperiksa yak-
ni SPPG Yayasan Tirto Merah
Asih di Desa Blingi, Kecamatan
Tunjungan, serta SPPG Kedung-
jenar 1 dan SPPG Kedungjenar
2.

Hasil sidak menunjukkan keti-
ganya belum memiliki sis-
tem IPAL yang layak. Kondisi
paling mengkhawatirkan dite-
mukan di dapur MBG Yayasan
Tirto Merah Asih, di mana limbah
dapur diketahui mengalir ke
area persawahan. Selain men-

cemari lingkungan, bau tak sedap
yang ditimbulkan juga meng-
ganggu warga sekitar.

“Atas temuan ini, satgas akan
mengirimkan surat kepada
Badan Gizi Nasional (BGN)
guna merekomendasikan peng-
hentian sementara operasional
dapur tersebut,” ujarnya kepada
Jawa Pos Radar Kudus, Rabu
kemarin (13/5).

Sri menjelaskan, penutupan
sementara dilakukan sembari
menunggu pembangun-
an IPAL yang sesuai standar
agar tidak menimbulkan dam-
paklingkungan. Menurutnya,
sistem pengolahan limbah harus
dipastikan aman sebelum dapur
kembali beroperasi.

Saat sidak berlangsung, tim
Satgas juga mencium bau
menyengat dari area dapur
hingga lokasi pembuangan
limbah yang direncanakan
menjadi titik pembangun-
an IPAL. Kondisi di dapur Ke-
dungjenar dinilai lebih parah

karena minimnya sirkulasi
udara.

Ia menegaskan, perbaikan
harus segera dilakukan demi
menjaga kenyamanan warga
sekaligus memastikan opera-
sional dapur berjalan sesuai
ketentuan.

Sementara itu, Wasono Basuki
selaku mitra BGN dan penang-
gung jawab dapur menyatakan
komitmennya untuk melakukan
pembenahan. Ta mengakui
bahwa persoalan utama me-
mang terletak pada penge-
lolaan IPAL.

Basuki menyebutkan, pihaknya
telah memesan instalasi IPAL
dan proses pemasangan sudah
dimulai di SPPG Sukorejo. Selain
itu, limbah yang sempat men-
cemari sawah juga telah disedot,
dan kompensasi kepada pemilik
lahan terdampak telah diberikan.
Ia memastikan langkah per-
baikan akan terus dilakukan
agar masalah serupa tidak ter-
ulang. (ari/jpg/bun)

Sambungan dari hal 1

Lantaran pihak sekolah
absen, rapat hanya diikuti
oleh perwakilan Seksi Ma-
drasah Kantor Kementerian
Agama (Kemenag) Sragen.
Dalam kesempatan tersebut,
Sugiyamto mengkritik keras
pola penanganan bantuan
sekolah rusak yang dinilai
hanya bersifat reaktif.

Ia menyentil pemerintah

pusat yang terkesan baru
bergerak melakukan veri-
fikasi melalui Zoom setelah
terjadi musibah yang viral
dan memakan korban.
“Jangan sampai menunggu
viral dulu baru dieksekusi,
atau menunggu ada korban
baru ada tindak lanjut. Ma-
salah anggaran itu sebenar-
nya soal prioritas atau ‘selera’
pemimpin. Harusnya ang-
garan cukup jika dialokasikan

tepat sasaran pada infra-
struktur yang mendesak,”
tegas politikus PDIP tersebut.

DPRD Sragen juga meminta
Kemenag melakukan veri-
fikasi data faktual di lapang-
an. Sugiyamto berharap ke
depan tidak ada lagi ketim-
pangan antara jumlah usul-
an bantuan dengan realisasi
anggaran yang diterima
sekolah agar kualitas ba-
ngunan benar-benar ter-

jamin.

Di sisilain, Pimpinan Wila-
yah Muhammadiyah (PWM)
Jawa Tengah bersama Lazis-
mu Sragen telah meninjau
langsung lokasi kejadian
dan menjenguk para korban
di rumah sakit.

Manajer Lazismu Sragen
Rizki Arif Hernawan me-
mastikan, Muhammadiyah
akan memenuhi seluruh
kebutuhan medis para kor-

Temuan Darah di Freezer Dapur MBG

Sambungan dari hal 1

“Monitoring dan evaluasi
ini sebagai langkah preventif,
supaya pelaksanaan MBG
zero accident. Jangan sampai
ada persoalan yang ber-
dampak pada kesehatan
penerima manfaat,” kata
Bagas, kemarin (13/5).

Hasil monitoring dilapa-
ngan, tim menemukan se-
jumlah catatan yang harus
segera diperbaiki oleh pe-
ngelola SPPG. Di antaranya
temuan darah sisa bahan
hewani di dalam freezer.
Selain itu, pengolahan lim-
bah air dan sampah belum
sesuai standar.

“Perbaikan-perbaikan ini
supaya SOP (standar opera-

sional prosedur) sanitasi dan
higienitas SPPG benar-benar
dijalankan,” imbuh Bagas.

Temuan lainnya, yakni
beberapa dapur SPPG su-
hunya yang terlalu panas
dan belum dilengkapi pen-
dingin ruangan memadai.
Kondisi tersebut dikha-
watirkan memengaruhi
kualitas dan ketahanan
makanan yang diproduksi.

“Masih ada freezer yang
terdapat darah. Kemudian
kondisi dapur atau SPPG
juga masih panas tanpa
pendingin yang memadai.
Ini bisa berpengaruh terha-
dap kualitas makanan,”’
beber Bagas.

Perhatian juga ditekankan
pada bahan baku pangan

yang digunakan. Bagas me-
minta seluruh pengelola
SPPG mengutamakan bahan
baku dari masyarakat sekitar
lokasi SPPG.

Dengan catatan pemasok
bahan pangan harus me-
miliki nomor kontrol vete-
riner (NKV), terutama untuk
produk hewani. Langkah
tersebut dilakukan untuk
memastikan keamanan dan
kelayakan pangan, sebelum
diolah menjadi menu MBG.

Nantinya, monitoring akan
terus dilakukan secara ber-
kala. Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Sukoharjo ingin
memastikan program MBG
benar-benar berjalan baik.
Mulai dari proses pengadaan
bahan baku, pengolahan,

distribusi, hingga makanan
dikonsumsi masyarakat.

“Kami sudah serahkan
hasil monev ke SPPG untuk
ditindaklanjuti. Kemudian
akan dilakukan sidak, apa-
kah rekomendasi hasil
monev sudah ditindaklanjuti
atau tidak,” tegas Bagas.

Menurut Bagas, MBG tidak
hanya berbicara tentang
pemenuhan gizi. Lebih dari
itu, MBG juga menyangkut
higienitas, keamanan pa-
ngan, dan kesehatan masya-
rakat secara luas.

“Tujuan akhirnya agar
program MBG berjalan baik
dan aman. Benar-benar
memberikan manfaat bagi
masyarakat,” tandasnya.
(kwl/fer)

Ditinggal Kabur, Hidup
Numpang di Fasum Warga

Sambungan dari hal 1

Namun, janji itu menguap
seiring perginya sang orang
tua kandung. Painah hanya
menerima Rp100 ribu di
tiga bulan pertama, setelah
itu: nihil.

Alih-alih menelantarkan
bayi tersebut, batin Painah
bicara lain. “Ya bagaimana
lagi, kasihan anaknya,”
kenangnya lirih. Bayi itu
kemudian ia beri nama
Aditya Herlambang.

Tanpa ikatan darah, Painah
membesarkan Aditya de-
ngan keringat dan air mata,
layaknya anak kandung
sendiri. Demi Aditya tetap
sekolah, Painah melakoni
apa saja. la menjadi pem-
bersih makam hingga me-
mungut bunga kamboja
kering untuk dijual. Tak

jarang, saat tak ada sepeser
pun uang di saku untuk bekal
sekolah Aditya, ia nekat me-
minjam ke tetangga. Bagi
Painah, pendidikan Aditya
adalah harga mati.

Perjuangan mencapai titik
terberat saat Aditya lulus
SMP. Ekonomi yang makin
terjepit membuat Painah
nyaris menyerah. Bahkan,
Aditya sempat berucap ingin
berhenti sekolah untuk be-
kerja demi membantu beban
ibunya.

“Hati saya hancur. Anak
baru lulus SMP kok mau
kerja. Saya tidak tega,” ujar
Painah. Keteguhan hatinya
membuahkan hasil, Aditya
akhirnya bisa melanjutkan
pendidikan di Sekolah Rakyat
Menengah Atas 17 Solo.

Aditya bukan anak yang
banyak menuntut. Ia tumbuh

besar dengan cita-cita mulia
menjadi anggota TNI. Painah
masih ingat betul, sejak TK
Aditya selalu ingin memakai
seragam loreng setiap kali
difoto. Mimpi besar itu tetap
terjaga meski mereka tidur
di bawah atap yang sering
bocor dan lantai yang lembap.
Kesabaran Painah akhirnya
mengetuk pintu langit. Kabar
bahwa Presiden Prabowo
Subianto akan memberikan
hadiah rumah bagi mereka
menjadi angin segar yang
tak pernah terbayangkan.
Sekretaris Camat Jebres Dar-
yono mengonfirmasi bahwa
pihaknya tengah menindak-
lanjuti instruksi tersebut.
“Proses pemberian rumah
saat ini tengah berjalan.
Lokasinya tidak jauh dari
tempat tinggal sekarang dan
nantinya rumah tersebut

akan atas nama Aditya,” jelas
Daryono.

Ketua RW 14 Pucangsawit
Lukman Sukamto turut
merasa lega. Selama ini,
warga memang bergotong
royong mengizinkan Painah
menempati tanah fasum
warga karena iba. Di mata
warga, Painah adalah sosok
yang tak pernah mengeluh
meski hidup pas-pasan.

Kini, di usia senjanya, Pai-
nah bisa bernapaslebih lega.
Perjuangannya menjaga
“titipan Tuhan” selama be-
lasan tahun berakhir dengan
sebuah rumah yang layak.
Baginya, hadiah ini bukan
sekadar bangunan, me-
lainkan bukti bahwa ke-
baikan dan ketulusan hati
akan selalu menemukan
jalannya untuk dihargai.
(atn/bun)

ban hingga pulih total. Ko-
ordinasi intensif terus dila-
kukan dengan keluarga
korban dan pihak sekolah
terkait pendampingan psi-
kologis dan pembiayaan.
“Seluruh kebutuhan medis
ditanggung sampai selesai.

Dipanggil DPRD, Kasek Mangkir

Selain itu, kami sudah me-
nyiapkan rencana renovasi.
Tiga ruang kelas di MTsM
4 direncanakan segera diper-
baiki setelah proses peme-
riksaan dari pihak ber-
wenang selesai,” jelas Rizki.

Langkah preventifjuga akan

diambil oleh Muhamma-
diyah dengan mengevaluasi
menyeluruh kondisi fisik
bangunan sekolah-sekolah
lain di bawah naungan me-
reka guna mencegah kejadian
serupa terulang di masa
depan. (din/bun)

Cegah Hantavirus, Dilarang
Sapu Kotoran Tikus

Sambungan dari hal 1

“Jangan menyapu kering
atau menggunakan vacuum
cleaner saat membersihkan
bekas kotoran tikus. Hal itu
bisa membuat virus terhirup
dalam bentuk aerosol. Gu-
nakan cara basah dengan
cairan disinfektan dan
gunakan APD lengkap,” tegas
Kristandiyoko, Rabu kemarin
(13/5).

Kristandiyoko memapar-
kan bahwa HFRS memiliki
lima fase klasik yang harus
diwaspadai fase demam
(3-7 hari). Ciri-cirinya de-
mam tinggi, sakit kepala
hebat, nyeri punggung, dan
perut.

Fase hipotensi ditandai
tekanan darah menurun
mendadak. Fase oliguria di
mana produksi urine sangat
sedikit akibat penurunan
fungsi ginjal. Fase diuretik
yaitu produksi urine ber-
lebihan, dan fase konvalesen,
yaitu masa pemulihan yang
bisa memakan waktu ber-

bulan-bulan.

Hingga saatini, belum ada
antivirus atau vaksin spesifik
untuk Hantavirus. Penangan-
an medis bersifat suportif,
meliputi penggunaan ven-
tilator hingga tindakan cuci
darah jika pasien sudah me-
ngalami gagal ginjal.

Masyarakat diminta segera
memeriksakan diri ke fa-
silitas kesehatan jika me-
ngalami demam tinggi di-
sertai nyeri otot hebat (pung-
gung atau paha) dan me-
miliki riwayat kontak dengan
tikus dalam kurun 1-8
minggu sebelumnya. Tanda
bahaya lain mencakup sesak
napas, saturasi oksigen di
bawah 94 persen, serta pe-
nurunan jumlah urine.

Untuk pencegahan, dinkes
menekankan tiga langkah
utama. Tutup akses semua
lubang di rumah yanglebih
besar dari 0,5 cm dan pasang
kawat kasa. Putus sumber
makanan dengan menyim-
pan bahan pangan dalam
wadah kedap dan buang

sampah setiap hari.

Pembersihan aman dengan
cara siram kotoran tikus
dengan larutan pemutih
(rasio 1:10), diamkan 5-15
menit, lalu bersihkan dengan
metode basah (pel atau lap
basah).

Di Indonesia, virus ini
umumnya dibawa oleh tikus
rumah (Rattus rattus) dan
tikus got (Rattus norvegicus).
Mengingat habitatnya yang
dekat dengan manusia, risiko
penularan di permukiman
padat perkotaan tergolong
tinggi.

Sebagai informasi, isu Han-
tavirus kembali mencuat
dilevel global setelah adanya
laporan korban jiwa dari
kapal pesiar MV Hondius
beberapa waktu lalu.

“Jika ada riwayat mem-
bersihkan gudang lalu de-
mam tinggi, segera sam-
paikan ke petugas puskes-
mas. Jangan menunggu
sampai sesak napas atau
gagal ginjal,” ujar Kristan-
diyoko. (fid/bun)

Lulusan SMP Negeri
Terlempar dari Zonasi

Sambungan dari hal 1

Artinya, hanya sebagian
kecil yang diterima di se-
kolah negeri.

“Kalau dulu kan seleksi
(SMA/SMK negeri) berda-
sarkan nilai. Sekira 60 persen
siswa kami bisa masuk ne-
geri. Begitu ada aturan zo-
nasi, anak-anak kami kalah
oleh jarak,” jelas Deri, ke-
marin (13/5).

Deri mengakui, banyak
siswa SMPN 25 yang ber-
domisili di luar Solo. Se-
hingga mereka tidak diun-
tungkan dalam sistem pe-

nerimaan murid baru (SP-
MB) jenjang SMA/SMK
negeri di Kota Bengawan.

Solusinya, SMPN 25 coba
menghadirkan sejumlah
sekolah swasta dalam ajang
Edufair. Melalui event ini,
siswa dan orang tua dike-
nalkan dengan SMA/SMK
swasta. Terutama terkait
informasi jurusan, fasilitas,
hingga peluang pendidik-
annya.

Deri menegaskan, ajang
ini bukan bentuk persaingan
dengan SMA/SMK negeri.
“Semua lulusan SMP dan
MTs negeri di Solo, tidak

mungkin tertampung di
SMA/SMK negeri. Jumlah
lulusannya terlalu besar.
Maka sekolah swasta punya
peran penting,” bebernya.

Kaliini, 18 SMA/SMK swas-
tajadi mitra Edufair SMPN
25. Di antaranya SMK Batik
1, SMK Bhinneka Karya, dan
SMK Sahid.

“Kalau tidak diterima di
sekolah negeri, mungkin
ke swasta. Edufair ini mem-
beri saya gambaran sekolah-
sekolah swasta di Solo,” ujar
Wiwit, salah seorang wali
murid asal Kelurahan Ma-
nahan, Banjarsari. (alf/fer)
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TERSANDUNG: NAM ABP Women Surakarta saat melawan Kuda
Laut Nusantara Angels di GOR Indoor Si Jalak Harupat (12/5).

Tumbang dengan Skor Tipis

BANDUNG - Women’s Pro Futsal League
(WPFL) 2026 kembali menyajikan duel ketat di
GOR Indoor Si Jalak Harupat, Selasa (12/5).
NAM ABP Women Surakarta harus mengakui
keunggulan Kuda Laut Nusantara Angels de-
ngan skor tipis 0-1.

Pertandingan berlangsung dalam tempo tinggi
sejak menit awal. Kedua tim langsung menam-
pilkan permainan agresif, namun tetap disiplin
dalam menjaga area pertahanan masing-masing.

NAM ABP Women mencoba menguasai
permainan melalui kombinasi umpan-umpan
pendek. Sementara itu, Kuda Laut Nusantara
Angels lebih mengandalkan transisi cepat untuk
menekan lini belakang lawan.

Peluang demi peluang sempat tercipta, tetapi
rapatnya pertahanan kedua kubu membuat
penyelesaian akhir sulit dilakukan. Laga pun
berjalan sangat seimbang.

Kebuntuan akhirnya pecah pada paruh per-
tama. Kuda Laut Nusantara Angels berhasil
mencetak gol tunggal yang mengubah skor
menjadi 1-0. Hingga peluit panjang dibunyikan,
skor 1-0 tetap bertahan untuk kemenangan
Kuda Laut Nusantara Angels.

Asisten Pelatih NAM ABP Women Waskitho
Adi menilai timnya sebenarnya tampil baik.
Hanya saja, keberuntungan belum berpihak
kepada anak asuhnya.

"Apresiasi untuk perjuangan anak-anak. Hari
ini saya bisa bilang hanya hasil yang tidak
berpihak pada kami,” terangnya.

Di lain sisi, Pelatih Kuda Laut Nusantara
Angels Naim Hamid mensyukuri raihan tiga
poin timnya. "Memang ini pertandingan yang
tidak mudabh, luar biasa juga pertandingan hari
ini karena mengingat kami kemarin habis-
habisan juga melawan MSP” ujarnya. (hj/nik)

~ FUTSAL

0% |

ISTIMEWA
PEMAPARAN: Kongres Biasa Federasi Futsal Indonesia yang
digelar di Hotel Aryaduta Jakarta, Selasa (12/5).

FFI Bertransformasi jadi AFI

JAKARTA- Federasi Futsal Indonesia resmi
memasuki babak baru. Dalam Kongres Biasa
2026 yang digelar di Hotel Aryaduta Jakarta,
Selasa (12/5), organisasi induk futsal nasional
itu mengesahkan perubahan nama menjadi
Asosiasi Futsal Indonesia (AFI).

Perubahan identitas tersebut bukan sekadar
pergantian nomenklatur. Langkah ini menjadi
bagian dari transformasi besar untuk mem-
perkuat tata kelola organisasi dan menyelaras-
kan struktur kelembagaan dengan standar PSSI
dan FIFA.

Kongres dihadiri seluruh Asosiasi Futsal
Provinsi (AFP) dan perwakilan klub dari seluruh
Indonesia. Acara juga dibuka langsung oleh
Ketua Umum PSSI Erick Thohir. Selain peruba-
han nama, kongres menyepakati penyesuaian
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
(AD/ART). Seluruh aturan organisasi kini
mengacu penuh pada Statuta PSSI edisi 2025.

Kongres juga merombak susunan pengurus.
Budi Setiawan resmi ditunjuk sebagai sekretaris
jenderal baru, sedangkan Novel Leonardo
dipercaya mengisi posisi wakil ketua umum II
untuk mendampingi Atta Halilintar.

"Perubahan identitas menjadi Asosiasi Futsal
Indonesia ini adalah langkah krusial agar posisi
organisasi semakin sejalan dengan visi, pedo-
man, dan statuta yang berlaku di PSSI maupun
FIFA,” tegas Ketua Umum AFI Michael Victor
Sianipar.

Transformasi tersebut hadir di tengah perfor-
ma impresif Timnas Futsal Indonesia. Dalam
dua tahun terakhir, prestasi skuad Merah Putih
melonjak tajam di level regional maupun Asia.

Indonesia berhasil menjuarai Piala AFF Futsal
2024, meraih medali emas SEA Games 2025,
menjadi finalis Piala Asia Futsal 2026, serta finis
sebagai runner-up Piala AFF Futsal 2026. (hj/nik)
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Lawan Berat Menanti

Pembagian Grup 64 Besar Liga 4 Piala Presiden 2026

GRUP A

@ Villa2000 B

® PS Badung Bali

® Persiwahan Mempawah
® Persik Kuningan

GRUPE

® Persma 1960 Manado
@ Persebri Batanghari FC
® Nathan Lebak FC

® MRC Bulukumba

GRUP |
[ Persebi Boyolali

® Persipani Paniai

GRUP M
® Persikoba Kota Batu
® TS Saiburai Lampung

® Persika 1951 Karawang ® Persigubin
() Persiharjo Sukoharjo

® Persindra Indramayu

GRUP B GRUP F GRUP J GRUP N

® Persemar Martapura ® PS Daygun ® Wamena United ® Pasuruan United

® Paya Baxung United ® PSN Ngada @® Porsiba FC Tanjung Enim ® PSAP Sigli

® Makassar City FC @® Persikotas Tasikmalaya @ PSJS Jakarta Selatan ® Bolsel FC

® PersebiBima ® Al Farlaky FC ® Triple’s Kediri ® Persigar Garut
GRUP C GRUP G GRUP K GRUP O

@ Balikpapan FC ® UNAAHAFC ® Persiker Keerom ® Persepam Pamekasan
® 757 Kepri Jaya FC ® Persipegaf ® Celebest FC ® Persikos Kota Sorong
® Panua GFC @ Persimaju Mamuju ® PS Mojokerto Putra ® Persak Kebumen

® Cimahi United @ Binjai City ® Perslotim Lombok Timur ® Persipuncak Puncak
GRUP D GRUPH GRUPL Cartenz

® Persibangga Purbalingga ® Mataram Utama ® Persinga Ngawi GRUP P

® Sylva Kalteng FC
® Wahana FC
® PS Kubu Raya

® PSP Padang
® Asiop
® Persenga Nganjuk

® PS Tunas Muda Bengkulu

® Persid Jember

@ Persada Sumbawa Barat Daya @ Golden FC Merauke

® Harimau Indonesia

® Persemay Maybrat
® Persena Nagekeo

PEMANASAN:
Bintang
Persiharjo

Sukoharjo #
Dedi Cahyono
dalam sebuah
pertandingan,
belum lama
ini.

TIM MEDIA PERSIHARJO

Persiharjo-Persebi
Masuk Grup Neraka

SUKOHAR]JO - Pembagian
grup babak 64 besar Liga
4 Piala Presiden 2026 akhir-
nya resmi digelar secara
daring, kemarin siang
(13/5). Official draw yang
disiarkan langsung melalui
kanal YouTube PSSI TV itu
menentukan peta per-
saingan 64 klub peserta

oleh PSSI Jawa Tengah aki-
bat kericuhan pada semi-
final Liga 4 Jateng.
Sementara itu, Persiharjo
Sukoharjo yang berjuluk
Laskar Honggopati akan
bersaing di Grup M bersa-
ma Persikoba Kota Batu,
TS Saiburai Lampung, dan
Persigubin Gunung Bintang.
Seluruh pertandingan
Grup M akan digelar di Sta-
dion Gelora Brantas yang
menjadi markas Persikoba.

yang terbagi dari grup A  Babak 64 besar Liga 4 na-
hingga grup P. sional dijadwalkan
Acara drawingtu- mulai bergulir pada
rut dihadiri legenda 30 Mei, sementara
timnas Indonesia partai final akan di-
Budi Sudarsono, mainkan pada 11
anggota Exco PSSI Juli mendatang.
Muhammad Sung- Licad Kompetisi ini men-

kar, serta perwakilan
dari PSSI Pers.

Dua wakil Solo Raya, yak-
ni Persebi Boyolali dan
Persiharjo Sukoharjo, kini
sudah mengetahui lawan
yang akan mereka hadapi
di fase nasional nanti.
Persebi Boyolali dipastikan
tergabung di grup I bersa-
ma dua wakil Jawa Barat,
yakni Persika 1951 Karawang
dan Persindra Indramayu.
Wakil Papua, Persipani Pa-
niai juga akan jadi lawan
Laskar Pandanarang di ba-
bak 64 besar.

Persebi sedikit diuntungkan
karena akan bermain di
kandang sendiri. Stadion
Kebogiro resmi ditunjuk
sebagai tuan rumah grup I.

Keberhasilan Persebilolos
ke putaran nasional sendiri
tak lepas dari keputusan
diskualifikasi PSIR Rembang

jadi ajang perebu-

tan tiket promosi
menuju Liga Nusantara atau
Liga 3 musim depan, se-
hingga seluruh tim dipas-
tikan tampil habis-habisan
sejak fase awal.

Pelatih Persiharjo DwiJoko
memastikan timnya kini
mulai meningkatkan inten-
sitas latihan usai jadwal dan
drawing resmi diumumkan.

"Untuk persiapan dari tim
Persiharjo sendiri, Insya-
allah kami memang dari
regional kemarin kita tetap
melakukan latihan rutin
walaupun secara jumlah
latihan belum sesuai. Tapi
dengan adanya regulasi yang
muncul ini, drawing yang
muncul ini, mudah-muda-
han dan kita berupaya un-
tuk segera memaksimalkan
persiapanyangada,” terang
Dwi Joko. (nik)

Laskar Sambernyawa Dapat Sedikit Napas

SOLO - Peluang Persis
Solo untuk bertahan di Su-
per League Indonesia kem-
bali terbuka. Hasil pertan-
dingan antara Madura
United melawan Bhayang-
kara FC 1-3, Senin (11/5),
memberi tambahan harapan
bagi Laskar Sambernyawa.

Di lain sisi , kemenangan
Bhayangkara FC di-
cetak oleh mantan
pemain Persis Solo,
yakni Ryo Matsu-
mura dan Moussa
Sidibe. Ryo Matsu-
mura bukan nama
asing bagi publik Stadion
Manahan. Gelandang asal
Jepang itu pernah mem-
perkuat Persis pada musim
2022/2023 dengan status
pinjaman dan menjadi salah
satu pemain kunci di lini
tengah.

Sementara itu, Moussa
Sidibe memiliki ikatan yang
lebih panjang dengan klub
kebanggaan Kota Bengawan.
Pemain asal Mali tersebut
menjadi andalan Persis
selama dua musim, yakni

2023/2024 dan 2024/2025.
Dalam pertandingan di
kandang Bhayangkara FC
yakni Stadion Sumpah Pemu-
da, Bandar Lampung, Ryo
mencetak gol penyama
kedudukan pada menit ke-
62. Gol tersebut menjadi
titik balik yang mengubah
jalannya pertandingan.
Bhayangkara FC
kemudian berbalik
unggul dan memas-
tikan kemenangan
lewat gol Moussa

Sidibe pada menit

ke-87. Gol itu sekaligus
menjadi penutup kemenan-
gan 3-1bagi The Guardians.

Hasil tersebut disambut
positif oleh pelatih Persis
Solo, Milomir Seslija. Na-
mun, Milo menegaskan
bahwa kontribusi Ryo dan
Sidibe murni lahir dari pro-
fesionalisme mereka sebagai
pemain.

"Bagus melihat mereka
bersikap profesional. Me-
reka bermain untuk tim
mereka masing-masing,’
ujar Milo kepada Jawa Pos

INSTAGRAM MADURA UNITED

SUKSES COMEBACK: Striker Bhayangkara FC Moussa Sidibe saat
melawan Madura United di Stadion Sumpah Pemuda, Lampung (11/5).

Radar Solo, Selasa (12/5).

Ya, andai kemarin Madura
menang, tentu Persis sudah
dipastikan terdegradasi.
Situasi ini membuat Persis
mendapatkan asa untuk
bertahan. Kekalahan itu
membuat persaingan di

papan bawah masih sangat
terbuka hingga dua pertan-
dingan tersisa. Itupun de-
ngan catatan Madura did-
ua laga terakhir nanti se-
lalu kalah, dan Persis bisa
menang saat nanti melawan
Dewa United dan Persita.

Milo -sapaan akrab Milo-
mir Seslija- mengakui, ha-
sil pertandingan lain me-
mang memberi peluang
tambahan bagi Persis. Na-
mun, fokus utama tim tetap
pada peningkatan performa
sendiri. (hj/nik)

Tersentuh Loyalitas Suporter

PERSIS Solo memastikan
belum mengibarkan ben-
dera putih dalam perjuang-
an menghindari degradasi
dari Super League Indone-
sia 2025/2026. Dengan dua
pertandingan tersisa, Las-
kar Sambernyawa bertekad
bertarung habis-habisan
demi mempertahankan
tempat di kasta tertinggi
sepak bola nasional.

"Kami terus melangkah
ke depan dan tidak akan
menyerah. Kami mengha-
dapi lawan-lawan yang
semakin kuat, dan ini adalah
kesempatan bagi kami un-
tuk berkembang sebagai
sebuah tim,” ujar Milo ke-

pada Jawa Pos Radar Solo,
kemarin (12/5).

Pelatih yang akrab disapa
Milo ini menegaskan se-
luruh pemain telah menun-
jukkan mentalitas bertarung
yang tinggi. Dia memasti-
kan Laskar Sambernyawa
akan mengerahkan seluruh
kemampuan yang dimiliki
hingga kompetisi berakhir.
”Kami akan terus berjuang
hingga tetes tenaga ter-
akhir,” imbuhnya.

Optimisme Persis juga
ditopang dukungan supor-
ter yang tidak pernah su-
rut. Meski jumlah penon-
ton di Stadion Manahan
berkurang akibat sanksi,

para pendukung tetap ha-
dir memberikan energi
tambahan bagi tim.

Milo mengaku terkesan
dengan loyalitas suporter
Persis. Menurut dia, para
pendukung tidak hanya
hadir, tetapi juga memberi-
kan apresiasi objektif ter-
hadap perjuangan yang
ditunjukkan para pemain
di lapangan.

"Penampilan berani kami
mendapat apresiasi dari
para penonton paling setia
dan terbaik kami. Mereka
menyambut permainan
kami dengan sangat baik
dan menilainya secara ob-
jektif pungkasnya. (hj/nik)

RADAR SOLO

SELAMAT MEMPERINGATI

Kenaikan Isa Almasih

“Semoga kosih & domai sejohtera-MNyo selalu menyertal kita semua”
KAMIS, 14 MEI 2026
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